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ABSTRAK

SitiMulyatiAnandi.021114304.PengendalianPersediaanBahanBakuDalam

Menunjang EfisiensiProses Produksipada CV.Yogitas.Ketua Komisi

PembimbingTutusRully,AnggotaKomisiPembimbingDewiTaurusyanti,2018.

CV.Yogitas merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang

konveksi,kekuranganpersediaanbahanbakudidalam perusahaanmenjadi

salah satu faktorpenghambatkelancaran prosesproduksi.Penelitian ini

ditujukanuntukmenyusunrekomendasimengenaipengendalianpersediaan

bahanbakudalam menunjangefisiensiprosesproduksipadaCV.Yogitas.

Metodepenelitian yang digunakan adalah metodeEOQ (EconomicOrder
Quantity)digunakanuntukmengetahuikapandanberapabanyakjumlahbahan

bakuyangdibutuhkanuntukmelakukanproduksi.

HasilPenelitianinimenunjukkanbahwajikaperusahaaninginmelakukan

pemesananyangekonomismakaperusahaanharusmenggunakanmetodeEOQ

tanpa diskon untuk bahan baku Kanvas perusahaan melakukan 11 kali

pemesanandenganjumlahsetiappemesanan1.070psc,pemesanandilakukan

selama28harisekalidanpemesanankembalidilakukanjikapersediaandi

gudang sebesar181 psc dan untuk menghindariterjadinya kekurangan

persediaanbahanbakumakadiperlukanpersediaanpengamansebesar64psc

denganbiayaRp.32.121.291.-.DanuntukbahanbakuBabyRipstopperusahaan

melakukan13kalipemesanandenganjumlahsetiappemesanan1.026psc,

pemesanandilakukanselama24harisekalidanpemesanankembalidilakukan

jikapersediaandigudangsebesar205pscdanuntukmenghindariterjadinya

kekuranganpersediaanbahanbakumakadiperlukanpersediaanpengaman

sebesar73pscdenganbiayaRp.30.786.106.-.untukbahanbakuPolyster

perusahaanmelakukan12kalipemesanandenganjumlahsetiappemesanan

1.117psc,pemesanandilakukanselama26harisekalidanpemesanankembali

jikapersediaandigudangsebesar205pscdanuntukmenghindariterjadinya

kekuranganpersediaanbahanbakumakadiperlukanpersediaanpengaman

sebesar73pscdenganbiayaRp.33.531.000.-.Efisiensiprosesproduksipun

meningkat0,25dari0,75menjadi1untukmasing-masingbahanbakuKanvas,

BabyRipstop,danPolyster.DarihasilanalisistersebutapabilametodeEOQ

diterapkandalam perusahaan,akandapatmembantumeningkatkanefisiensi

prosesproduksi.

KataKunci:PengendalianPersediaanBahanBaku,EfisiensiProsesProduksi,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangPenelitian

Perekonomiansaatinitelahberkembangdenganpesat,seiringdengan

pesatnyaperkembanganIlmuPengetahuandanTeknologi (IPTEK)yang

semakincanggih.Sehinggapersainganantarperusahaanmenjadisemakin

ketat.Adanyapersainganyangsemakinketatantarperusahaanmendorong

setiap perusahaan untukbekerjadengan lebih efektifdan efisien dalam

menghadapipersaingandemimenjagakelangsunganprosesproduksi.

Perusahaanharusmempunyaikemampuanuntukmempertahankanatau

menjagakelangsunganprosesproduksiagarpelaksanaanprosesproduksitidak

mengalamihambatan.Jikapelaksanaanprosesproduksiterganggu,proses

pencapaiantujuanperusahaanakanterhambatdanakanmerugikanpihak

perusahaan.Bahan baku memegang peranan penting dalam menunjang

kelangsunganprosesproduksi,walaupunadafaktor-faktorlainyangpenting

tetapipersediaanbahanbakuakansangatberpengaruhterhadappelaksanaan

prosesproduksi.Olehkarenaituperusahaanharusdapatmengendalikan

masalahpersediaanbahanbakuinidenganbaik.Bahanbakumerupakansalah

satufaktorproduksiyangsangatpenting.Kekuranganbahanbakuyangtersedia

dapatberakibatterhentinyaprosesproduksikarenahabisnyabahanuntuk

diproses.Akantetapiterlalubesarnyapersediaanbahanbakudapatberakibat

terlalutingginyabeban-bebanbiayagunamenyimpandanmemeliharabahan

tersebutselamapenyimpanandigudang.

Efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku terpenuhi jika

perbandinganantarainputdanoutputmencapaihasilyangoptimal.Artinya,

efisiensitercapaijikapenggunaanbahanatauinputuntukmembuatsuatu

keluaranatauoutputberbandinglurusdantidakmenimbulkansisa.Agardapat

mengelolapersediaanbahanbakudenganperludilakukananalisispersediaan

bahan baku pada terutama pada besarjumlah persediaan dan waktu

pemesanankembaliagarlebihefisien.

Kelangsungan proses produksi suatu perusahaan tidak akan

tergangguapabila perusahaan mampu mengendalikan persediaan bahan

baku.Pengendalian pada persediaan bahan baku akan berpengaruh pada

biayapersediaandanakanberpengaruhpadakeuntunganyangakanditerima

olehperusahaan.Pengendalianpersediaandapatdikatakansebagaisuatu
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kegiatanuntukmenentukantingkatdankomposisidaripersediaan,bahanbaku,

danbaranghasilproduksisehinggaperusahaandapatmelindungikelancaran

produksidanpenjualansertakebutuhan-kebutuhanpembelanjaanperusahaan

denganefektifdanefisien(SofyanAssauri,2008:247).

Pengendaliantersebutbertujuanuntukmemperolehkualitasdanjumlah

yangtepatdarihasilproduksiyangakanmemenuhiharapanpelanggan.

Sedangkandariperusahaanitusendirijugadiperlukanpenyesuaiandalam

efisienpenggunaanfaktor-faktorproduksiyangdimilikiperusahaanuntuk

mencapaikeseimbanganantarahasilproduksidenganfaktor-faktorproduksi

yangtersedia.Ketidaktepatandalam pengadaanfaktor-faktorproduksiyang

dimilikiolehperusahaanakanmenimbulkanadanyapemborosanyangdapat

mengakibatkan kerugian finansial. Untuk melaksanakan pengendalian

persediaanyangdapatdiandalkanmakaharusdiperhatikanberbagaifaktor

yangterkaitdenganpersediaan.Penentuandanpengelompokanbiaya-biaya

yangterkaitdenganpersediaanperlumendapatkanperhatianyangkhususdari

pihakmanajemendalammengambilkeputusanyangtepatdalammenentukan

jumlahbahanbakuyangakandibeli,persediaanpadagudangsertamenentukan

bahanbakucadangan.

Setiapperusahaanselaluberupayauntukdapatmelakukanberbagaicara

untukmenjamindanmenunjangkelancaranprosesproduksidenganmenjaga

persediaanbahanbakuyangcukupagarkegiatanoperasiperusahaannyadapat

berjalandenganlancerdanefisien.Efisiensiadalahperbandinganterbaikantara

input(masukan)danoutput(hasil),antarakeuntungandenganbiaya(antara

hasilpelaksanaandengansumberyangdigunakan),sepertihalnyajugahasil

optimalyangdicapaidenganpenggunaansumberdayayangterbatas(Malayu

S.PHasibuan2011,7).

Bahanbakuyangdibutuhkanhendaknyacukuptersediasehinggadapat

menjaminkelancaranprosesproduksi.Jikaperusahaanmengalamikekurangan

bahanbaku,makaperusahaantidakakandapatmelaksanakanprosesproduksi

sebagaimanayangtelahdirencanakanperusahaansebelumnyadanperusahaan

jugadapatmengalamikerugianyangcukupbesarkarenahilangnyakesempatan

untukmemperolehkeuntungandariprodukyangtidakdapatdiproduksitersebut.

Selain itu perusahaan juga bisa kehilangan konsumen yang berlarike

perusahaanyanglainakibattidakdapatmemenuhipermintaankonsumen

tersebut.Tetapibukanberartijikaperusahaanyangmemilikipersediaanbahan

bakudalamjumlahyangberlebihakanmenjadilebihbaik,bahkanbisamenjadi

pemborosankarenapersediaanyangberlebihan.Untukitupentingbagisetiap

perusahaanmengadakanpengendalianataspersediaan,karenakegiatanini
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dapatmembantuagartercapainya suatutingkatefisiensipenggunaandalam

persediaan. Dalam hal ini pengendalian persediaan dapat membantu

mengurangirisiko.

CV.Yogitasmerupakanperusahaanyangbergerakdibidangproduksi

anekatasdenganlokasiusahadiBogor.Bahanbakuyangdigunakanadalah

Kanvas,BabyRipstop,danPolyster.Pengendalianpersediaanbahanbakupada

CVYogitasbelum optimalkarenaperusahaanmasihmenggunakanperkiraan

sajasebagaidasarpenentuankapandanberapabanyakbahanbakuyangharus

dibeli.Dengan persediaan yang tidak akuratmenyebabkan perusahaan

mengalamikekuranganbahanbakusehinggdapatmempengaruhiproses

produksidiperusahaan.pemesananyangdilakukanolehperusahaanmelalui

alatelektronikseperti,HP(panggilan,gmail),danbisajugadengandatang

langsungkesupplier.CV.Yogitasmerupakanperusahaanhomeindustriyang

memproduksiberbagaimacammodeltassesuaidenganpermintaanpelanggan.

Dalam kegiatanproduksi,CV.Yogitasmemerlukanbahanbakudalam jumlah

kuantitastertentuyangharustersediapadawaktutertentuagarprosesproduksi

bisa optimaldan dapatberjalan tanpa hambatan.Kebutuhan bahan baku

tersebutsangatpenting dalam kelancaran produksi.Untuk kelancaran

kebutuhanbahanbakuperluadanyaperhitunganjumlahbahanbakudimasa

yangakandatang,sehinggaperusahaandapatmengetahuijumlahbahanbaku

yangakandiproduksipadamasamendatangsertadapatmemperhitungkan

jumlahanggaranbiayayangdikeluarkanuntukkebutuhanbahanbaku.

Tujuandariperusahaanharusbisamengelolapersediaanbahanbaku

dengan baik agardapatmemilikipersediaan seoptimalmungkin untuk

kelancaranprosesproduksiperusahaandanbiayayangdikeluarkanperusahaan

denganlebihrendah.Perusahaanselalumengadakankegiatanproduksiuntuk

memenuhikebutuhanpasar.Untukmengadakankegiatanproduksiharusada

bahanbaku.Olehkarenaitudidalam duniausahamasalahbahanbakuadalah

masalahyangsangatpenting.Sehinggadiperlukan pengendalianpersediaan

bahanbakuyangefektifdanefisien.Namun,padakenyataannyaperusahaan

seringkalimenghadapimasalahadalahprosesproduksiyangterhambatkarena

adanyaketidaksesuaian persediaan bahan baku dengan permintaan yang

fluktuatifyangakhirnyamengakibatkanprosesproduksiterhenti,sehingga

persediaannya pun tidaklancerdan seringkalidalam pembuatan produk

persediaanyangadatidakdimaksimalkandenganbaik.BagiCVYogitashasil

produksidankepuasanparakonsumenmenjadikekuatanyangsangatpenting

untukmencapaikeberhasilandalammerebutpersaingan.
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Tabel1

DataPersediaandanPermintaanBahanBaku

CV.YogitasPer-Periode(2017)

Bulan

Kanvas

-

BabyRipstop

-
Persediaa

n Bahan

Baku

(psc)

Perminta

anBahan

Baku

(psc)

PersediaanBa

han Baku

(psc)

Perminta

anBahan

Baku

(psc)

Januari 527 795 265 539 805 266

Februari 740 920 180 677 896 219

Maret 480 579 99 554 902 348

April 510 737 227 944 1.194 250

Mei 670 872 202 1.001 1.356 355
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Juni 537 737 200 577 737 160

Juli 1.086 1.367 281 585 799 214

Agustus 683 882 199 1.220 1.520 300

Septembe

r

907 1.237 330 857 1.086 229

Oktober 1.532 1.939 407 1.580 1.990 410

November 452 722 270 745 950 210

Desember 1.001 1.314 313 988 1.420 432

TOTAL 9.092 12.101 2.973 10.267 13.655 3.39

3

Rata-rata

Perbulan

760 1.008 855 1.138

Rata-rata

Perhari

29 39 33 44

Sumber:CV.Yogitas(2017)

Tabel2

DataPersediaandanPermintaanBahanBakuPolyster

CV.YogitasPer-Periode(2017)

Bulan

Persediaan

BahanBaku

(psc)

Permintaan

BahanBaku

(psc)

-

Januari 503 677 174

Februari 703 857 154

Maret 920 1.356 436

April 1.202 1.531 329

Mei 537 740 203



6

Juni 1.194 1.591 397

Juli 651 850 199

Agustus 625 980 355

Septemb

er

1.020 1.299 279

Oktober 805 1.136 331

Novembe

r

1.314 1.650 336

Desembe

r

944 1.198 254

TOTAL 10.418 13.865 3.447

Rata-rata 868 1.155

Rata-rata

perhari

33 44

Sumber:CV.Yogitas(2017)

Berdasarkanpadatabeldiatasdapatdilihatbahwapesediaanbahanbakutas

padaCV.Yogitasmasihturunnaiksehinggadalam pengadaanbahanbaku

masihterjadikekuranganbahanbaku,dandemandyangfluktuatifmenghambat

terhentinyaprosesproduksi.Apabilapermintaankonsumensedangtinggitetapi

CV.Yogitashanyamemilikipersediaanbahanbakuyangsedikit,makaakan

menyebabkanCV.Yogitaskekuranganpersediaandantidakdapatmemenuhi

permintaankonsumen(lostsales)yangmenyebabkanmenurunnyapelayanan

terhadapkonsumenkarenaharusmenungguhinggabeberapasaatuntuk

mendapatkanproduktesebut.Dengankurangnyapersediaanbahanbakujuga

menyebabkanterhentinyaprosesproduksiakibattidakadanyabahanbakuyang

diproses,sehinggaprosesproduksitidaklancar.

Tabel3

DataMesinyangdigunakanCV.Yogitas(2017)

NamaMesin JumlahMesin

MesinJahit 12

Sablon 2
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Sumber:CV.Yogitas(2017)

CV.Yogitassebagaisalahsatuindustrikonveksitas,tentunyadidukung

denganpenggunaanmesin-mesinproduksiyangdapatmenunjangkegiatan

padasaatprosesproduksiberlangsung.Alatyangdigunakanyaitumesinjahit,

mesinsablon,cutter.Kegunaanmesinjahituntukmenggabungkanbagianyang

satudenganyanglainnya,maksuddari“bagian”iniadalahkomponen-komponen

yangakandigabungkanmenjadisebuahproduktasjadi.Kegunaanmesin

sablonuntukpemberiannamadanlogosesuaidengansesuaikehendak

konsumen.Kegunaancutter/guntinguntukpemotonganbahanyangtelahdi

pola.Makadariituperusahaanperlumengadakansuatupengendalianpersedia

anbahanbakudenganperhitunganyangefektifdanefesienyaitusalahsatunya

denganmenggunakanmetodeEOQ sehinggadapattercapaipengendalian

persediaanbahanbakuyang optimaluntukmengethuiberapabesarkuantitas

yangharusdipesandanberapakaliharusmelakukanpemesanansupayabiaya

persediaanbahanbakuyangdikeluarkanseminimalmungkin.

Berdasarkan latarbelakang tersebut,maka penulis tertarik untuk

melakukanpenelitianmengenai“PENGENDALIANPERSEDIAANBAHANBAKU

DALAMMENUNJANGEFISIENSIPROSESPRODUKSIPADACV.YOGITAS”.

1.2IdentifikasidanPerumusanMasalah

1.2.1 IdentifikasiMasalah

1.Pengendalianpersediaanbahanbakuyangdilakukanperusahaanmasih

belumbaik.

2.Kekuranganpersediaanbahanbakukarenapermintaankonsumennaik

turun.

3.Pengendalianpersediaandapatmembantumengurangirisikokekurangan

persediaan.

4.Pengendalianpersediaanbahanbakuberdampakpadaprosesproduksi.

5.Kurangnyapersediaanbahanbakudapatmenghampatpadaterhentinya

prosesproduksi.

6.MetodeEOQdapatmeningkatkanefisiensiprosesproduksipadaCV.

Yogitas
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1.2.2 PerumusanMasalah

Adapunrumusanmasalahdalampenelitianinisebagaiberikut:

1. Bagaimanapelaksaanaanpengendalianpersediaanbahanbaku

padaCV.Yogitasi?

2. BagaiamanaefisiensiprosesproduksipadaCV.Yogitas?

3. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku dalam

menunjangefisiensiprosesproduksi?

1.3 MaksuddanTujuanPenelitian

1.3.1 MaksudPenelitian

Maksud dilakukannya penelitian iniadalah untuk memperoleh data dan

informasimengenaipengendalianpersediaanbahanbakudalam kaitannya

denganprosesproduksidanuntukmengetahuikemampuanperusahaandalam

penggunaanbahanbakusecaratepatdalamefisiensiprosesproduksipadaCV.

Yogitas.

1.3.2 TujuanPenelitian

Tujuanyangdiharapkanpenulisdalammelakukanpenelitianiniadalah:

1.Untukmengetahuipelaksanaanpengendalianpersediaanbahanbakuyang

dilakukanolehCV.Yogitas.

2.UntukmengetahuiefisiensiprosesproduksipadaCV.Yogitas.

3.Untukmengetahuipengendalianpersediaanbahanbakudalammenunjang

efisiensiprosesproduksipadaCV.Yogitas.

1.4 KegunaanPenelitian

Sesuaidenganmaksuddantujuanpenelitiandiatas,penulisberharappenelitian

yangdilakukandapatmemberikankegunaansebagaiberikut:

1.KegunaanTeoritis

Hasilpenelitianyangdilakukandiharapkandapatmenambahwawasandan

ilmu pengetahuan,serta pengalaman yang berharga sebagaibahan

perbandinganantarateoriyangdipelajariselamakuliahdenganpraktekdi
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lapangan yang diterapkan dan dilaksanakan perusahaan mengenai

pengendalianpersediaanbahanbaku.

2.KegunaanPraktis

Penelitian yang didilakukan inidiharapkan dapat digunakan oleh

perusahaansebagaibahanpertimbangandanpemikiranyangmungkin

bermanfaatdalam memecahkan masalah yang dihadapiperusahaan

dalam pengambilan keputusan manajemen mengenaipengendalian

persediaanbahanbaku.
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BABII

TINJAUNPUSTAKA

2.1ManajemenOperasi

2.1.1PengertianManajemenOperasi

Suatuperusahaanmembutuhkansuatusistemdalammengelolasumber-

sumberdayaagardapatmenghasilkansesuatuyangsesuaidengantujuan

perusahaan.Denganmanajemenoperasimakaperusahaandapatmengelola

sumberdayanyadenganbaikdanbenar.Manajemenoperasitidakhanya

menyangkutpemrosesanberbagaibarang(manufacturing)saja,tetapijuga

menyangkutdalam bidangjasa.Jadipadahakikatnya,manajemenoperasi

sebagaisuatu sistem produksiyang dapatmengubah masukan-masukan

sumber daya menjadi barang dan jasa yang bermanfaat bagi

masyarakat.Adapunpengertianmenurutparaahli:

MenurutHeizerdanReinderyangditerjemahkanolehAssauri(2011:4),

manajemenoperasiadalahkegiatanyangberhubungandenganpenciptaan

barangdanjasamelaluiadanyapengubahaninputmenjadioutput.Selainitu,

SofyanAssauri(2008:19)menyatakanbahwa:“Manajemenoperasimerupakan

kegiatanmengaturdanmengkoordinasikanpenggunaansumber-sumberdaya

yangberupasumberdayamanusia,sumberdayaalatdansumberdayadana

sertabahan,secaraefektifdanefisien,untukmenciptakandanmenambah

kegunaan(utility)sesuatubarangdanjasa”.

MenurutRogerG Schroederdialih bahasakan oleh YatiSumiharti

(2000:18)“Operations managementis defined asdecion making in the
operationsfunctionsandintegrationofthesedecisionwithorderfunctions.All
operationscanalsobeviewedasatransformationsystemthatconvertsinput
intooutput”.

Artinya:

“Manajemenoperasidiartikansebagaipembuatankeputusandalam

suatufungsioperasidanpenyempurnaankeputusanterhadapfungsiyang

lainnya.Seluruhoperasidapatdipandangsebagaisistem transformasiyang

mengubahinputmenjadioutput.

MenurutHeryPrasetyadanFitriLukiastuti(2011:2),manajemenoperasi

adalahserangkaianaktivitasyangmenghasilkannilaidalambentukbarangdan

jasadenganmengubahinputmenjadioutput.

MenurutRichardB.Chase,NicholasJ.AquilanodanF.RobertJacobs
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dikutipMelita(2012:12):“OperationsManagementisdefinedasthedesign,
operation,and improvementofthesystemsthatcreateanddeliverthefirm’s
primaryproductsandservices”.

Artinya:

“Manajemen operasididefinisikan sebagaidesain,operasi,dan perbaikan

sistem yang menciptakan dan memberikan produk dan layanan utama

perusahaan”.

Daribeberapa definisidiatas,maka dapatdisimpulkan bahwa

manajemen operasiadalah ilmu yang mempelajariserangkaian proses

pengubahaninputmenjadioutputyangbernilaiuntukmemenuhikenutuhan

konsumen.

2.1.2 RuangLingkupManajemenOperasi

Ruanglingkupmanajemenoperasimerupakankegiatanyangmencakup

bidangyangcukupluas,dimulaidarianalisisdanpenerapankeputusansaat

sebelum kegiatanoperasidimulai,yangumumnyabersifatjangkapendek.

Manajemenoperasitentutidaklepasdariruanglingkupyangmembentuknya,

mencakupperancanganataupenyiapansistemproduksidanoperasi.

RuanglingkupmanajemenoperasimenurutHeizeryangditerjemahkan

olehAssauri(2000:39)yaitu:

1.ManajemanKualitas 4.Lokasi

2.JasadanDesainProduk 5.DesainTataLetak

3.ProsesdanDesainKpasitas 6.SDMdanDesainPekerjaan

Manajemenoperasimempunyairuanglingkupyangdigunakanuntuk

menghasilkanefektifitasdanefisiensiproduk.MenurutSofianAssauri(2008:29),

Ruanglingkupmanajemenoperasiadalahsebagaiberikut:

1.Penyusunanrencanaoperasidanproduksi

2.Perencanaan,pengendalianpersediaandanpengendalianbahan

3.Pemeliharaandanperawatan(maintenance)

4.Pengendalianmutu

5.Manajementenagakerja(sumberdayamanusia)

Sedangkan menurutWilliam J.Stevenson and Sum Chee Chuong

(2014:10)bahwa ruang lingkup manajemen operasimenjangkau seluruh
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organisasi.Orangyangbekerjadibidangmanajemenoperasiterlibatdalam

desainprodukdanjasa,seleksiproses,seleksidanmanajementeknologi.

Desainsistem kerja,perencanaanlokasi,perencanaanfasilitas,danperbaikan

mutuorganisasiprodukdanjasa.

Berdasarkanbeberapapendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwaruang

lingkupmanajemenoperasimerupakankegiatanyangterdiridaripenyusunan

rencana produksidan operasi,perencanaan pengendalian pesediaan dan

pengendalian bahan, pemeliharaan atau perawatan (maintenance),

pengendalianmutu,danmanajementenagakerja(sumberdayamanusia)dalam

prosesproduksidanoperasi.

2.1.3 FungsiManajemenOperasi

Manajemenoperasimerupakanareakhususkarenafungsimanajemen

dapatmengubahataumentransformasisumbermenjadibarangdanjasa.Untuk

melaksanakanfungsitersebutdiperlukanserangkaiankegiatanyangberkaitan

denganfungsiproduksidanoperasiyangdilakukanolehbeberapabagianyang

terdapatdalamperusahaan,baikperusahaanbesarmaupunperusahaankecil.

MenurutSofjanAssauri(2008:34),empatfungsiterpentingdalamfungsi

manajemenoperasiadalah:

1.ProsesPengelolaanmerupakanmetodeatauteknikyangdigunkanuntuk

pengelolaanmasukan(input).

2.Jasa-jasapenunjangmerupakansaranayangberupapengorganisasianyang

perluuntukmenetapkanteknikdanmetodeyangakandijelaskan,sehingga

prosespengolahandapatdiselenggrakansecaraefektifdanefisien.

3.Perencanaa merupakan penetepan keterkaitan pengorganisasian dari

kegiatanproduksidanoperasiyangakandilakukandalamsuatudasarwaktu

atauperiodetertentu.

4.Pengendalian atau pengawasan merupaka fungsi untk menjamin

terlaksananyakegiatansesuaidenganyangdirencanakan,sehinggamaksud

dan tujuan untukpenggunaan dan pengelolaan masukan (input)pada

kenyataandapatdilaksanakan.

MenurutWilliamJStevendanSumCheeChoungdialihbahasakanoleh

DianaAngelica(2014:12)menyatakanbahwafungsimanajemenoperasiadalah

membantu sistem melaluipengambilan keputusan.Keputusan tertentu

mempengaruhidesainsistem dankeputusanlainnyamempengaruhioperasi
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sistem.Desainsistemmelibatkankeputusanyangberkaitandengankapasitas

sistem,lokasigeografis fasilitas,susunan departemen,dan penempatan

peralatandalam strukturfisik,perencanaanprodukdanjasa,sertapengadaan

peralatan.Sedangkan operasisistem melibatkan manajemen karyawan,

perencanaan,danpengendalianpersediaan,penjadwalan,manajemenproyek,

sertajaminanmutu.

MenurutHeizer&Render(2010:10),fungsimanajemenoperasiadalah:

3.FungsiPerencanaan.Tahapinimencakuppenentuanperanandanfokus

operasitermasukperencanaanproduk,fasilitas,danpenggunaansumber

dayaproduksi.

4.FungsiPengorganisasian.Manajeroperasimenentukanstrukturindividu,

grup,seksi,bagian,divisi,ataudepartemendalam subsistem operasiuntuk

mencapaitujuanorganisasi.

5.FungsiPenggerakan.Manajemenoperasiberfungsimemimpin,mengawasi,

danmemotivasikaryawanuntukmenjalankantugas.

6.FungsiPengendalian.Manajemen operasiberfungsimengembangkan

standardanjaringankomunikasiyangdibutuhkan.

Daridefinisidiatasdapatdisimpulkanbahwafungsimanajemenoperasi

adalahuntukmengaturseluruhkegiatandarisemuaperusahaan.

2.2 PengendalianPersediaan

2.2.2 PengertianPengendalianPersediaan

Dalam perusahaan persediaan menjadiassetterbesaryang harus

dikeloladengantepatdanbenar.Olehkarenaitupersediaanharusdapat

dikendalikanolehperusahaansehinggadapatmendukungsebuahproses

produksi.Berdasarkanbeberapaparaahlipengertianpengendalianpersediaan

adalahsebagaiberikut:

DalambukuManajemenOperasiA.Rusdiana(2014:380),pengendalian

persediaanmerupakanfungsimanajerialyangsangatpentingbagiperusahaan

karenapersediaanfisikdiperusahaanakanmelibatkaninvestasiyangsangat

besarpadaaktivalancar.

MenurutAgusRistono(2014:3),Pengendalianpersediaanadalahsuatu

kegiatanuntukmenentukantingkatdankomposisidaripartataubagian,bahan
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baku dan barang hasilproduksi,sehingga perusahaan dapatmelindungi

kelancaranproses produksidan penjualan serta kebutuhan pembelanjaan

perusahaandenganefektifdanefisien.

Pengendalian persediaan menurut Sofjan Assauri (2008:176),

“Pengendalian persediaan dapatdikatakan sebagaisuatu kegiatan untuk

menentukantingkatdankomposisidaripersediaanparts,bahanbaku,dan

baranghasil/produk,sehinggaperusahaandapatmelindungikelancaranprduksi

danpenjualansertakebutuhan-kebutuhanpembelianperusahaandenganefektif

dan efisien.”Sedangkan menurutEddyHerjanto (2007:219)pengendalian

pesediaanmerupakanserangkaiankebijakanpengendalianuntukmenentukan

tingkatpersediaanyangharusdijaga,kapanpesananuntukmenambah

persediaanharusdilakukandanberapapesananharusdilakukan.

Berdasarkanpengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwapengendalian

persediaanmerupakansuatukegiatanyangdilakukanagarproduksidapat

berjalanlancardanbiayapersediaanmenjadiminimal.

2.2.3 TujuanPengendalianPersediaan

Suatupengendalianpersediaanyangdijalankanolehsuatuperusahaan

sudahtentumempunyaitujuan-tujuantertenu.Pengendalianpersediaanyang

dijalankan untuk memelihara terdapatnya keseimbangan antara kerugian-

kerugian,sertapenghematandenganadanyasuatutingkatpersediaantertentu,

danbesarnyabiayadanmodalyangdibutuhkanuntukmengadakanpersediaan

tersebut.

Menurut Freddy Rangkuti (2007:9) tujuan pengendalian dapat

dinayatakansebagaiusahauntuk:

a.Menjagajangansampaikehabisanpersediaan

b.Supayapembentukanpersediaanstabil

c.Menghindaripembeliankecil-kecilan

d.Pemesananyangekonomis

MenurutHeizerdanRenderyangditerjemahkanolehAssauri(2010:55)

tujuandaripengendalianpersediaanadalah“determinethebalancebetween
inventoryinvesmentandcustomerservice”

Artinya:“Menentukankeseimbangnaantarainvestasidanlayananpelanggan”.

Adapun menurut Sofian Assauri(2008:299) tujuan pengendalian

persediaanadalahsebagaiberikut:
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1.Menjaga jangan sampaiperusahaan kehabisan persediaan sehingga

mengakibatkanterhentinyaprosesproduksi.

2.Menjagaagarpembentukanpersediaanolehperusahaantidakterlalubesar

atauberlebih-lebihan,sehinggabaiayayangtimbuldariperusahaanterlalu

besar.

3.Menjagaagarpembeliansecarakecil-kecilandapatdihindarikarenainiakan

mengakibatkanongkosbiayamenjadibesar.

Dariketerangandiatasdapatdisimpulkanbahwatujuanpengendalian

persediaanyaituuntukmemperolehkualitasdanjumlahyangtepatdaribahan-

bahan/barang-barang yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan

biayabiayayangminimum untukkeuntunganataukepentinganperusahaan.

Dengan kata lain pengendalian persediaan untuk menjamin terdapatnya

persediaanpadatingkatyangoptimalagarproduksidapatberjalandengan

lancardanbiayapersediaanminimal.

2.2.4 Jenis-jenisPersediaan

Setiap jenis persediaan mempunyaikarakteristik tersendiridan cara

pengelolaanyangberbeda.Berdasarkanbentukfisiknya,persediaandapat

dibedakanmenjadibeberapajenis,yaknisebagaiberikut:

a.Persediaanbahanmentah(rawmaterial)Artinyaadalahpersediaanbarang

berwujud,sepertibesi,kayu,sertakomponen-komponenlainyangdigunakan

dalamprosesproduksi.

b.Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/componen)
Artinya adalah persediaan barang-barang yang terdiridarikomponen-

komponenyangdiperolehdariperusahaanlainsecaralangsungdapatdirakit

menjadisuatuproduk.

c.Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies)Artinya adalah

persediaanbarang-barangyangdiperlukandalam prosesproduksi,tetapi

bukanmerupakanbagianataukomponenbarangjadi.

d.Persediaandalamproses(workinprocess)Artinyaadalahpersediaanbarang

-barang yang merupakan keluaran daritiap-tiap bagian dalam proses

produksiatautelahdiolahmenjadisuatubentuk,tetapimasihperludiproses

lebihlanjutmenjadibarangjadi.

e.Persediaanbarangjadi(finishedgoods)Artinyaadalahpersediaanbarang-
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barangyangtelahselesaidiprosesataudiolahdalampabrikdansiapdijual

ataudikirimkepadapelanggan.

f.Persediaanmaterialataubahanbaku.Merupakanbahantambahanyang

dimilikiolehperusahaanuntukdigunakandalam aktifitasprosesproduksi

persediaanmaterialmenjadikomponenutamadarisuatuproduk.

g.Persedianbarangsetengahjadiataubarangdalam prosesadalahbarang-

barangyangsedangdikerjakana(diproses)tetapipadatanggalneraca

barang-barangtersebutbelum selesaidikerjakan,untukdapatdijualmasih

diperlukanpengerjaanlebihlanjut.

h.Persediaanbarangjadiatauprodukselesaiyaitubarang-barangyangtelah

selesaidiprosesdansiapuntukdijualkepadakonsumenatauperusahaan

lain.(T.HaniHandoko,2015:334).

MenurutAgusRistono(2014:7)jenis-jenispersediaanadalahsebagaiberikut:

1.Persediaanbahanbakudanpenolong.

2.Persediaanbahansetengahjadi.

3.Persediaanbarangjadi.

MenurutFarahMargaretha(2007,147),jenis-jenis persediaan:

a.Persediaanbarangdaganganmerupakanpersediaanyangdipergunakan
olehperusahaandagang

b.Persediaansukucadangmerupakanpersediaanyangdipergunakanoleh
suatuperusahaandagang.

c. Persediaanbahanbakarmerupakanpersediaanyangharusadadalam
perusahaanterutamabagiperusahaanindustryyangmenggunakanmesin.

d.Persediaanbarangcetakandanalattulismerupakanpersediaanuntuk
kebutuhankantoruntukmemperlancarkegiatantatausaha.

Daripengertianmenurutparaahlidiatas,dapatdisimpulkanbahwajenis

persediaanjenisdiantaranyaadalahpersediaanbarangmentah(rawmaterial),
persediaanbarang dalam prosesatausetengahjadi(workinprocesss),
persediaanbahanpembantu(supplies),danpersediaanbarangjadi(finished
good).

2.2.5 Fungsi-fungsiPersediaan

Tujuan darimanageroperasionaladalah untuk menyelaraskan antara

investasi persediaan dengan kepuasan konsumen. Persediaan dapat
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memberikanfungsi-fungsikepadaperusahaansehinggadapatmenambah

fleksibilitas bagikegiatan operasional.Keempatfungsipersediaan bagi

perusahaanadalah:

1.Untuk memberikan pilihan barang agardapatmemenuhipermintaan

konsumenyangdiantisipasidanmemisahkan perusahaandarifluktuasi

permintaan.

2.Untukmemisahkanbeberapatahapandariprosesproduksi.Jikapersediaan

sebuahperusahaanberfluktuatif,persediaantambahanmungkindiperlukan

agardapatmemisahkanprosesproduksidaripemasok.

3.Mengambilkeuntungandarimelakukanpemesanandengansistem diskon

kuantitas,karenadenganmelakukanpembeliandalamjumlahbanyakdapat

mengurangibiayapengiriman.

4.Melindungiperusahaanterhadapinflasidankenaikanharga.(Heizer&Render,

2010:82)

Danhal-hallainyangperludiketahuijugadidalam persediaanyakni

fungsidaripersediaanitusendiri.MenurutTampubolon(2014:190)yang

mengatakan bahwa mengefektifkan sistem persediaan bahan,efisiensi

operasionalperusahaandapatditingkatkanmelaluifungsipersediaandengan

mengefektifkan:

a.FungsiDecuopling Merupakan fungsiperusahaan untuk mengadakan

persediaan decouple,dengan mengadakan pengelompokan operasional

secaraterpisah-pisah.

b.FungsiEconomicSizePenyimpananpersediaandalamjumlahbesardengan

pertimbanganadanyadiskonataspembelianbahan,diskonataskualitas

untukdipergunakandalamproseskonversi,sertadidukungkapasitasgudang

yangmemadai.

c.FungsiAntisipasiMerupakanpenyimpananpersediaanbahanyangfungsinya

untukpenyelamatanjikasampaiterjadiketerlambatandatangnyapesanan

bahandaripemasok

MenurutpendapatdariJohannes(2013:357).Dalam bukuRisetOperasi

untukpengambilankeputusanmengatakanbahwa“fungsidasarpersediaan

meliputibeberapakegiatansecaraberurutansepertipembelian,pengolahan,

danpenyaluran,dimanakegiatan-kegiatanbisaindenpendentataubebassatu

samalain.”

Berdasarkan penjelasan diatas diketahuibahwa persediaan sangat
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pentingartinyabagiperusahaanpabrikkarenaberfungsimenghubungkanantara

operasiyangberurutandalampembuatansuatubarangdanmenyampaikannya

kepadakonsumen.

2.2.6 Biaya-biayaPersediaan

Didalampersedian,tentuadanyabiaya-biayayangwajibdisediakanolehpabrik

atauperusahaandanlainsebagainya.Menurutunsur-unsurbiayayangterdapat

padapersediaanadalahsebagaiberikut:

1.Biayapenyimpanan(holdingcostataucarryingcosts)

Biayapersediaanterdiriatasbiaya-biayayangbervariasisecaralangsung

dengankuantitaspersediaan.Biayapenyimpananperperiodeakansemakin

besarapabilakuantitasbahanyangdipesansemakinbanyakataurata-rata

persediaansemakintinggi.

2.Biayapemesananataupembelian(orderingcostsatauprocurementcosts)

Biaya-biayainitermasukdidalambiayayangdapatdijelaskansebagaiberikut:

Pemrosesan pesanan dan ekspedisi;Biaya telepon;Pengeluaran surat

menyurat;Biayapengepakandanpenimbangan;Biayapengirimankegudang

danlainsebagainya.

3.Biayapenyiapan/manufacturing(setupcost)

Haliniterjadiapabilabahan-bahantidakdibeli,tetapidiproduksisendiri

(didalam pabrik)perusahaan,perusahaan tersebutmenghadapibiaya

penyiapan(setupcost)untukmemproduksikomponentertentu.Adapun

didalam biaya-biaya initerdiridarisepertiberikut:Biaya mesin-mesin

menganggur;Biayapenyiapantenagakerjalangsung;Biayapenjadwalan;

Biayaekspedisidanlainsebagainya

4.Biayakehabisanataukekuranganbahan(shortagecosts)

Biayayangtimbulapabilapersediaantidakmencukupiadanyapermintaan

bahan.Biayakekuranganbahansangatsulituntukdiukurdalampraktik,hal

tersebutterutama dikarenakan bahwa kenyataannya biaya inisering

merupakanOpportunityCostyangsulitdiperkirakansecaraobjektif.(T.Hani

Handoko,2015:337).

Jenispersediaanmenurutparaahliadalahsebagaiberikut:

1.OngkosPembelian(PurchaseCost)

Ongkospembelianadalahhargaperunitapabilaitem dibelidaripihakluar,
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atau biaya perunitapabila diproduksidalam perusahaan atau dapat

dikatakanpulabahwabiayapembelianadalahsemuabiayayangdigunakan

untukmembelisukucadang.

2.OngkosPemesananatauBiayaPersiapan(OrderCost/SetUpCost)

Orderingcostadalahbiayayangdikerluarkansehubungandenganpemsanan

barangkesupplier.Biayapemesananyaitubiayayangdiperlukanpadasaat

mendatangkanbarangataubiayayangdiperlukanuntukmemesanbarang

setiapkaliakanmendatangkanbarang,semuabiayayangtimbulakan

ditanggungolehperusahaan.

3.OngkosSimpan(HoldingCost)

Ongkos simpan adalah biaya yang dikeluarkan atas investasidalam

persediaan dan pemeliharaan maupun investasisarana fisik untuk

menyimpanpersediaan,ataudapatpuladikatakanbahwabiayasimpan

adalahsemuabiayayangtimbulakibatpenyimpananbarangmaupunbahan.

4.BiayaKekuranganPersediaan(StockoutStock)

Biayakekuranganpersediaanadalahkonsekuensiekonomiataskekurangan

dariluarmauundaridalam perusahaaan.Biayayangtimbuldaribiaya

kekuranganpersediaaniniadalahsebagaiberikut:

Kehilanganpendapatan

Selisihhargakomponen

Terganggunyaoperasi

(AgusRistono,2014:22-24)

Adapunjenisbiaya,yakni:

1.Biayamemeganginventory.Biayainimencakupbiayapenyimpanan,biaya

handling,biayaasuransi,biayakerusakan,biayaakibatpencurian,biaya

penyusutan,dan biaya penuaan atau keusangan. Di samping itu,

dipertimbangkanbiayahilangnyabiayapemanfaatanatauopportunitycostof
capitaldariinvestasiyangtertanam dalam persediaan.Secaranyata,bila

biayamemeganginventoryitutinggi,makahaliniakanmendorongtingkat

inventoryiturendah,danharusdiisikembali.

2.Biaya penyiapan atau perubahan produksi.Biaya initimbuldalam

penyimpanankebutuhanpokok,yangakanselaluberbeda.Perbedaanitu

meliputibahan,danbiayapenyiapanperalatantertentu,sertapenyiapanarsip

yangdiperlukan.Disampingituterdapatwaktudanbahanyangdibutuhkan
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secaralayakatasperpindahandaristokmaterialsebelumnya.

3.Biaya pemesanan.Biaya inimerupakan biaya yang perlu dipersiapkan

manajemendalam pembeliandanpemesananbarang.Biayapemesanan

meliputiseluruhrinciansepertiitemyangdihitung,danjumlahpesananyang

dikalkulasikan.Biayapemesananiniterkaitdenganbiayapemeliharaan

sistem yangdibutuhkanuntukdapatmengikutijalannyapesananyang

dicakupdenganbiayapesanan.

4.Biayayangtimbulakibatkekuranganpersediaan.Biayainiterjadiakibatstok

darisuatuitem kosngdanpesananuntukitem ituharusditunggu,sampai

datangatautiba,sehinggabiayatimbulmenerimapesananpenggantiatau

jugamembatalkanataumenolaknya.Dalamhaliniterdapatsuatutrade-offdi
antarabiayamemegangpersediaanuntukmemenuhipermintaan,dengan

biayatimbulakibatkekuranganstok.Keseimbanganuntukinikadang-kadang

sulitdicapaikarenaadalahtidakmungkinuntukmengestimasihilangnya

kerugianakanharapankepuasanpelanggan,karenatidakadanyapersediaan.

(SofjanAssauri,2008:288-289)

Daripengertiandiatas,makadapatdisimpulkanbahwaunsur-unsur

biayayangterdapatpadapersediaanadalahsebagaiberikut:biayapemesanan

(ordering cost): biaya-biaya kegiatan pemesanan bahan baku barang

pengangkutan,biayapemeriksaan,biayapenerimaan,biayaekpedisi,biaya

penimbangan.Biayapenyimpanan(holdingcost):biayapenyimpananterdiri

atasbiaya-biayayangbervariasisecaralangsungdengankuantitaspersediaan.

Biayapenyimpananperperiodeakansemakinbesarapabilakuantitasbahan

yangdipesansemakinbanyak,ataurat-ratapersediaansemakijtinggi.Dan

biayakekuranganbahan(shortagrcost):biayayangtimbulbilamanapersediaan

tidakmencukupiadanyapermintaanbahan.

2.2.7 ModelPersediaan

MenurutHeizerdanRender(2010:92)menjelaskanpersediaansifat

bahan atau barang,apakah bahan tersebutbersifatpermintaan bebas

(independent)atausebagaipermintaanterikat(dependent).Permintaanbebas

(independent)dipengaruhiolehkondisipasardiluarkendalifungsioperasi,oleh

sebabituiabebas(independent)darifungsioperasi.

Modelpersediaanterdiridari permintaanbebas(independent)dan

permintaanterikat(dependent).
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A.ModelPersediaanIndependent

1.Modelkuantitaspesananekonomis(EOQ).

ModelEOQmerupakansalahsatuteknikkontrolpengendalianpersediaan

yangpalingseringdigunakan,teknikyangmudahuntukdigunakandengan

mengetahui asumsi– asumsi jumlah permintaan diketahui, waktu

tunggu/leadtimekonstan,tidaktersediadiskonkuantitas,biayavariabel

hanyabiayapesandanbiayasimpan,dankehabisanpersediaandapat

sepenuhnyadihindari.

2.Modelkuantitaspesananproduksi(ProductionOrderQuantity)

Modelkuantitaspesananproduksihanyadapatditerapkanpadaduasituasi,

yaituketikapersediaanmengalirataumenumpuksecaraberkelanjutan

selamasuatuwaktusetelahsebuahpesananditempatkanataupadasituasi

ketikauni–unitdihasilkandandijualsecarabersamaan.

3.Modeldiskonkuantitas

Modeldiskon kuantitasmerupakan pengurangan hargauntuksebuah

barangjikadibelidalam kuantitasbesar.Semakinbesardiskonkuantits

semakinrendahbiayaproduknya.Akantetapi,biayapenyimpananmeningkat

karenpesanannyabesar.Ketikamempertimbangkandiskonkuntitasadalah

antarbiayaprodukyangberkurangdanbiayapenyimpananyangbertambah.

B.ModelPersediaanDependen

Modelpersediaandependenadalahmodelpenentuanjumlahpembelian

ataupenyediaanbahan/barangyangsangattergantungkepadajumlah

produkakhiryangharusdibuatdalasuatuperiodetertentu.Jumlahproduk

akhiryangharusdiproduksitergantungkepadapermintaankonsumen.

Jumlahpermintaankonsumenbersifatindepenent,tetapisukucadangatau

komponenprodukinidapatdidekatidenganMaterialRequirementPlanning
(MRP).MRPjugadapatdiaplikasikanjikajumlahpermintaanprodukakhir

bersifatsporadisdantidakteratur.(HeizerdanRender,2010:92)

2.3 EfisiensiProsesProduksi

2.3.1 PengertianEfisiensi

Efisiensimerupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilaidari

besarnyasumberdayadanbiayayangdikeluarkanuntukmencapaisuatutujuan.
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MenurutMamduhHanafidalammodulKonsepDasardanPerkembangan

Teorimanajemen2015.Efisiensiadalahkemampuanmenggunakansumber

dayadenganbenardantidakmembuang-buangsumberdayayangtidakperlu.

Dalam bahasasehari-hari,kita sering mendengarberita perusahaan ingin

melakukan efisiensidengan memangkas biaya-biaya yang tidak perlu.

Penghematandilancarkandisemualapisperusahaan.Efisiensiakanlebihjelas

jika dikaitakan dengan konsep outputinput.Outputmerupakan hasilatau

keluaransuatuorganisasidaninputmerupakansumberdayayangdigunakan

untukmenghasilkanoutputtersebut.Organisasiyangefisienakanberusaha

memaksimalkanrasiooutput/input.Sebaliknyakalaurasiooutput/inputsemakin

rendahmakanperusahaanmenjadisemakintidakefisien.

Efisiensiadalahperbandinganterbaikantarainput(masukan)danoutput

(hasil),antarakeuntungandenganbiaya(antarahasilpelaksanaandengan

sumberyangdigunakan),sepertihalnyajugahasiloptimalyangdicapaidengan

penggunaansumberdayayangterbatas(MalayuS.PHasibuan2011,7).

MenurutSobaraKosasih(2009,28)”efisiensimerupakankonsepdinamis

yangbiasaditunggudarisisiteknismaupunekonomis.”MenurutChuckWilliams

(2008,7)menyatakanbahwa“Efficiencyisgettingworkdonewithaminimumof
effort,expense,orwaste”.

Efficiency orproductive utulisation ofresources is clear.Whether,
theorganizationisinprivatesectorinthepublicsector,isamanufacturingora
serviceorganization,ora profitmaking ora non-profitorganization,the
productiveoroptimalutulisationofresourcesinputsisalwaysadesired
objective.(Chary,2009)

Daripengertianefisiensimenurutparaahlidiatasdapatdisimpulkan

bahwaefisiensimerupakanperbandinganantarainputdanoutputpadakondisi

terbaikataupadakondisipalingminim.

2.3.2 PengertianProsesProduksi

Dalam sebuahperusahaan,prosesproduksiitusangatpenting.Proses

produksiadalahkegiatanproduksiyangmengubahbahanbakumenjadibarang

setengahjadiataubarangjadi.Berikutinipengertianprosesproduksimenurut

paraahli:
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MenurutSofianAssauri(2008:105)mengatakanbahwa“Prosesproduksi

adalahcara,metode,danteknikuntukmenciptakanataumenambahkegunaan

suatubarangataujasadenganmenggunakansumber-sumber(tenagakerja,

mesin,bahan-bahan,dandana)yangada”.

Prosesproduksiatauprosesoperasipadahakikatnyamerupakanproses

perubahanmasukanmenjadikeluaran.Berbagaibentukbarangataujasayang

dikerjakanbanyaksekalisehinggamacam-macam prosesyang adajuga

menjadibanyak”.(Rusdiana,M.M.,2014:27)

MenurutRanjerSinghdialihbahasakanolehHamingMurdifin(2006:2)

mengatakanbahwa“Productionprocessistheprocessfollowedinplantfor
converting semi-finished orraw materialsinto finished productsorraw
materialsintofinishedproducts”.

Artinya:

“Prosesproduksiadalahprosesyangdiikutipabrikuntukmengubahbahan

setengahjadiataubahanmentahmenjadiprodukjadiataubahanmentah

menjadiprodukjadi”.

MenurutD.N PrabakarMurthy,MarvinRausand,danTrondOsterasdialih

bahasakanolehDwinoegrahwati(2008:181)mengatakanbahwa“Production
processisoffectedbyseveralfactors,some,controllabeandothernot.

Artinya:

“Prosesproduksidipengaruhiolehbeberapafaktor,dapatdiawasidanlain

sebagainya”.

MenurutManahanP.Tampubolon(2014:123)“prosesproduksiadalahkegiatan

operasionalyangmempergunakanperalatanproduksiyangdisusundandiatur

sedemikianrupa,yangdapatdimanfaatkanuntuksecarafleksibel(multipurpose)
untukmenghasilkanberbagaiprodukdanjasa”.

Daripengertianparaahlidiatasdapatdisimpulkanbahwapengertian

prosesproduksiadalah cara,metode,dan teknikyang digunakan untuk

menciptakansuatubarangataujasadalamkegiatanmanufaktur.

2.3.3 Jenis-jenisProsesProduksi

ProsesProduksiatauprosesoperasiadalahprosesperubahanmasukan

menjadikeluaran.Berbagaimacam barangataujasayangdihasilkanbanyak

sekalisehinggaberbagaimacamprosesyangadajugamenjadibanyak.Proses

produksidibagimenjadi:
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1.ProsesProduksiTerus-Menerus

Prosesproduksiterusmenerusataucontinousadalahprosesproduksiyang

tidakpernahbergantimacam barangyangdikerjakan.Prosesproduksi

continousbiasanyajugadisebutsebagaiprosesproduksiyangberfokuskan

padaprodukatauproductfocus.Karenabiasanyasetiapprodukdisediakan

fasilitasproduktersendiriyangmeletakkannyadisesuaikandenganurutan

prosespembuatanprodukitu.

2.ProsesProduksiterputus-putus

Prosesproduksiterputus-putusatauintermittentdigunakanuntukpabrik

yangmengerjakanbarangbermacam-macam denganjumlahsetiapmacam

hanyasedikit.Dikatakanprosesproduksiterputus-putuskarenaperubahan

macambarangyangdikerjakan.Olehkarenaitu,tidakmungkinmengurutkan

letak mesin sesuaidengan urutan proses pembuatan barang.Proses

produksiterputus-putusbiasanyadisebutjugasebagaiprosesproduksiyang

berfokuspadaprosesatauprocessfocus.

3.ProsesIntermediate

Dalamkenyataannyakeduamacamprosesproduksidiatastidaksepenuhnya

berlaku.Biasanyamerupakancampurandarikeduanya.Halinidisebabkan

macam barangyangdikerjakanmemangberbeda,tetapimacamnyatidak

terlalubanyakdanjumlahbarangsetiapmacam agakbanyak.Proses

produksiyangmemilikiunsurcontinousdanterdapatpulaunsurintermittent,

padaprosessemacaminidisebutsebagaiprosesintermediate.Arusbarang

biasanya campuran,tetapiuntukbeberapa kelompokbarang sebagian

arusnyasama.(PangestuSubagyo,2008:8)

Dan menurutSuryadiPrawirosentono (2013:8),jenis-jenis proses

produksiadalahsebagaiberikut:

1.Perusahaandenganprosesproduksiterus-menerus(continuesprocess)
perusahaan manufaktur iniberoperasisecara terus menerus untuk

memenuhistokpasar(kebutuhanpasar).Selamastokbaranghasilproduksi

yangterdapatdipasaranmasihdiperlukankonsumen,perusahaanakanterus

memproduksibarangtersebut.

2.Perusahaan dengan proses produksi yang terpututs-putus disebut

(intermittentprocess).Perusahaanmanufakturyangberproduksisecara

terputus-putusmenggantungkanprosesproduksinyapadapesanan.Artinya,

perusahaaniniakanberproduksimembuatsuatujenisbarangjikabarang

tersebutadayangmemesannya.Danbarangyangdibuatharussesuai

denganpermintaanpemesanan.Jikatidakadapesanan,berartitidakada
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prosesproduksi.

MenurutZulianYamit,(2011:125)menentukanjenisprosesproduksi

didasarkanpadafaktorseperti:

1.Volumeataujumlahprodukyangdihasilkan

2.Kualitasprodukyangdiisyaratkan

3.Peralatanyangtesediauntukmelaksanakanproses.

Daripengertianparaahlidiatas,dapatdisimpulkanbahwajenis-jenis

proses produksiadalah proses produksiterus-menerus,proses produksi

terputus-putus,danprosesproduksibersifatproyek.

2.4 EconomicOrderQuality(EOQ)

2.4.1 PengertianEconomicOrderQuality(EOQ)

Dalammenentukanmenentukankebijaksanaanpenyediaanbahandasar

yangtepatdalam artiagartidakmengganguprosesproduksi,adabeberapa

metodeuntukmelakukanmanajemenpersediaan.Salahsatunyaadalahdengan

caratitikpemesananekonomisyangdisebutdenganEconomicOrderQuantity
(EOQ).PengertiaEconomicOrderQuantity(EOQ)menurutparaahlisebagai

berikut:

WilliamK.CarterdanMiltonF.Usry(2006:291)menyatakanbahwa“EOQ

adalahjumlahpersediaanyangdipesanpadasuatuwaktu sedemikianrupa

sehinggameminimalkanbiayapersediaantahunan”.

MenurutFreddyRangkuti(2007:11)pengertianEconomicOrderQuantity
(EOQ)adalah“sejumlahpembelianbahanmentahpadasetiapharipesan

denganbiayayangpalingrendah”.

MenurutIrhamFahmi(2014:247)menyatakanbahwa“EOQadalahjumlah

barangyangharusdipesanuntukmemenuhipermintaanyangdiproyeksikan,

denganbiayapersediaanyangdiminimalkan”.

DaridefinisidiatasdapatdisimpulkanbahwaEconomicOrderQuantity
(EOQ)adalahjumlahkuantitasbarangyangdapatdiperolehdenganbiayayang

minimalatauseringdikatakansebagaijumlahpembelianyangoptimal.

Langkah-LangkahPenggunaanEOQ

Dalam mengoperasionlakanEOQterdapatlangkah-langkahyangharus
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dilakukanagarmetodeinidapatdigunakansebagaipengelolapersediaanpada

sebuahperusahaan,adapunlangkah-langkahdalampenggunaanEOQmenurut

paraahlisebagaiberikut:

MenurutT.HaniHandoko (2015:342-343) karena EOQ adalah

permintaanyangkonstandanseragam,EOQseringjugadisebutdenganmetode

“continuous”halinidapatdilihatpadagambargrafikberikut:

Gambar1.Tingkatpersediaanwaktutertentu

DimanaQadalahjumlahyangdipesankapansajapersediaanmencapai

titikpemesanankembali(ROP),dadalahtingkatpermintaanataupenggunaan

perharidanLadalahleadtime.Dalam mengoperasikanEOQlangkahpertama

adalah dengan menentukan besarjumlah pemesanan dalam satu kali

pemesanan, menentukan besaran jumlah pemesanan dapat dicari

menggunakanrumus:

EOQ=√2SD

H

MenurutJayHeizerdanBarryRender(2010:94),PerhitunganEOQdapat

dihitungdenganrumus:

Keretangan:

EOQ =Jumlahoptimalbarangperpemesanan(Q*)

D =Permintaantahunanbarangpersediaandalamunit
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S =Biayapemasanganataupemesanansetiappesanan

H =Biayapenahanataupenyimpananperunitpertahun

SelainrumusEOQ,terdapatbeberaparumusuntukmendukungperhitungan

biayapersediaan,antaralain:

Totalhargaperunit=HargaperunitxD

TotalHargaKeseluruhan=Totalhargaperunit+Biayapemesanan

tahunan+Biayapenyimpanantahunan

PendekatanyangdikenaluntukmenghitungEOQ,menggunakanrumus:

EOQ= 2XRXS

PXI

(DarsonoPrawironegoro,2010:298)

Dimana:

R=Requirementofrawmaterial,ataujumlahbahanbakuyangdibutuhkan

selamasatuperiode

S=Setupcost,ataubiayapesanansetiapkalipesanan

P=Price,atauhargabahanbakupersatuan

I=Inventory,ataubiayamemilikipersediaan.

2.4.2 Asumsi-asumsiEconomicOrderQualityEOQ

MenurutJayHeizerdanBarryRender(2010:92).Teknikinirelatifmudah

digunakantetapididasaarkanpadabeberapaasumsi:
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1.Jumlahpermintaandiketahui,konstan,danindependen;

2.Waktutungguyakniwaktuantarapemesanandanpenerimaanpesanan

diketahuidankonstan;

3.Penerimaanpersediaanbersifatinstandanselesaiseluruhnya.Dengankata

lain,persediaandarisebuahpesanandatangdalam satukelompokpada

suatuwaktu;

4.Tidaktersediadiskonkuantitas;

5.Biayavariabelhanyabiayauntukmenyiapkanataumelakukanpemesanan

(biayapenyetelan)danbiayamenyimpanpersediaandalam waktutertentu

(biayapenyimpanan);.

6.Kehabisan persediaan (kekurangan persediaan)dan dapatsepenuhnya

dihindarijikapemesanandilakukanpadawaktuyangtepat.

Asumsi-asumsiEOQmenurutEddyHerjanto(2007:245)

1.Barangyangdipesandandisimpanhanyasatumacam;

2.Kebutuhan/permintanbarangdiketahuikonstan;

3.Biayapemesanandanbiayapenyimpanandiketahuikonstan;

4.Barangyangdipesanditerimadalamsatukelompok(batch);

5.Hargabarangtetapdantidaktergantungdarijumlahyangdibeli;

6.Waktutenggang(leadtime)diketahuidankonstan.

MenurutVincentGesperszasumsi-asumsiyangmendasardarimodel

EconomicOrderQuantity(EOQ)adalah:

1.Waktutungguadalahkonstandandiketahui,tingkatpermintaanrelatif

konstandandiketahui,sehinggatidakadastockout.

2.Ongkos-ongkos persiapan pesanan dan penyimpanan inventoriadalah

konstandandiketahui.

3.Pengisianinventoridilakukansegera,item-itemdatangdalamkuantitastidak

terbatasinfinitepadawaktutertentu.(2012:455)

MenurutSofjanAssauri(2008:230)beberapaasusmsiEOQ,yaitu:

a.Permintaanakansuatuitem telahdiketahuijumlahunitnyadanbersifat

konstan,danpermintaaniniadalahindependenataspermintaanuntukitem-

itemyanglain
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b.Waktuantarapesanandandatangnyabarang,atauleadtimeadalahtetap

c.Penerimaaninventoriadalahseketikadanlengkap,dengankatalaininventori

darisatupesanandatangdalambatchpadasatuwaktu

d.Diskonkuantitastidakada

e.Hanyaadabiayavariabel,yaitubiayapenempatanpesanan(yangterdiridari

biayapenyiapandanbiayapemesanan)danbiayamemegangstokataubiaya

penyimpanan.

f.Kekurangan stok atau tidak tersedianya inventoridapatdihindari,jika

pesanandilakukantepatwaktu.

Asumsi-asumsiEOQ(EconomicOrderQuantity)inimenjadidasaryang

pentingbagimaanjeruntukmembuatkeputusanmengenaipersediaan.

2.5 SafetyStockdanReorderPoint

2.5.1 SafetyStock

MenurutRangkuti(2007:10).Didalam bukunya menjelaskan bahwa

konseppersediaanpengaman(safetystock)adalahpersediaantambahanyang

diadakanuntukmelindungiataumenjagakemungkinanterjadinyakekurangan

bahanataustockout.

HeizerdanRender(2011:76).Didalam bukunyamenjelaskanbahwa

konsep persediaan pengaman adalah suatu persediaan tambahan yang

memungkinkanpermintaanyangtidakseragamdanmenjadisebuahcadangan.

Berdasarkan definisidiatas dapatdisimpulkan bahwa persediaan

pengaman adalah persediaan tambahan yang diadakan untukmelindungi

kemungkinankekuranganbahanyangdisebabkanadanyaketerlambatandalam

penerimaanbahanbakuyangdipesan.

Adapundibawahinimerupakanrumuscaramenghitungpersediaan

pengaman(safetystock)menurutahliataupakaryakniHeizerdanRender

(2011:322)yangdapatdijelaskandandiuraikansebagaiberikut:

Safetystock=zxα

Dimana:

Safetystock=persediaanpengaman.

z=Standarnormaldeviasi(standarlevel).

α=Standardeviasidaritingkatkebutuhan.

ServiceLevel
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Menentukantablezdalem safetystockdenganmenggunakanservice

level

Tabel4

ServiceLevel

Service

Level

StockOut

Probability
ZValue

0,90 0,10 1,281

0,95 0,05 1,65

0,98 0,02 2,05

0,99 0,01 2,33

0,9986 0,0014 3,75

2.5.2.ReorderPoint

Dalam pengelolaan persediaan bahan baku, perusahaan harus

mempunyaipersediaan(safetystock)yaitusuatujumlahpersediaanbahan

bakuyangselaluadadalamgudanguntukmenjagakemungkinanterlambatnya

bahan baku yang dipesan. Di samping itu,perusahaan juga harus

mempertimbangkanpenggunaanbahanbakuselamawaktutunggudatangnya

bahanbakuyangdipesan(leadtime).Titikpemesanankembaliadalahtitikdi

manapesananbahanbakuharusdilakukan(DarsonoPrawironegoro,2010:299)

MenurutJayHeizerdanBarryRender(2010:99),titikpemesananulang

(ReorderPoint)yaitutingkatpersediaandimanaketikapersediaanmencapai

tingkattersebut,pemesananharusdilakukan.
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Gambar2

TitikPemesaannUlang

RumusuntukmenentukanROPadalahsebagaiberikut:

ROP=dxL+SS

Keterangan:

d= Permintaanperhari

L= Waktutunggupesananbarudalamhari

PersamaanuntukROPinimengasumsikanpermintaanselamawaktu

tunggudanwaktutungguitusendiriadalahkonstan.Permintaanperhari(d)

dihitungdenganmembagipermintaantahunannya(D)denganjumlahharikerja

dalamsatutahun:

d= D

Jumlahharikerjadalamsatutahun

2.6PenelitianSebelumnya

Adapunpenelitianterdahuluyangdilakukanolehpenelititerdahulu,sebagai

berikut:

1. FaizalEkaSantria

Judul:PengendalianPersediaanBahanBakudenganMetodeEOQ(Economic

OrderQuantity)padaPerusahaanHandukLuminutu

Perusahaan Handuk Luminutu adalah perusahaan yang bergerak

dibidangmanufakturyangmemperoduksihanduk.Selamainiperusahaanbelum

menggunakanmerodeEOQdalampengadaanpersediaan,sehinggapersediaan

belum mengetahuiberapa jumlah persediaan yang paling efisien untuk

perusahaandanmengetahuibiayapersediaanyangdikeluarkanperusahaan.

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuijumlahbahnbaku

yangekonomisdanoptimalyangbdisediakanolehperusahaan,mengetahui

jumlahpersediaanpengaman(safetystock)yangdibutuhkanperusahaan,

mengetahuiwaktupemeanankembalipersediaanperusahaanpadahanduk

denganmenggunakanmetodeEOQ(EconomicOrderQuantity).
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PenelitianinidilakukandiperusahaanHandukLuminutuyangberlokasidi

dk.Ngendo,Jnti,Polanharjo,Klaten.Sumberdatayangdigunakanyaitudata

primerdandatasekunder.

Darianalisisdatadanpembahasanyangpenulisuraikandapatdiambil

kesimpulanyaitumenurutkebijakanperusahaanpembelianrata-ratabahanbaku

benangadalahsebanyak556,25kg,sedangkanmenurutmetodeEOQjumlah

pembelianbenangyangoptimaladalahsebanyak927,76kg.Menurutkebijakan

perusahaantotalbiayapersediaanadalahRp.5.872.916,5.Sedangkandihitung

menurutmetode EOQ totalbiaya perusahaan adalah Rp.5.180.193,77.

Frekuensipemesananperusahaansebelumnya12 kalipemesanandalam

setahun,sedangkandihitungdenganmenggunakanmetodeEOQpemesanan

lebihefisienadalah7kalipemesanandalam setahun.Jumlahpersediaan

pengaman(safetystock)yangdibutuhkanolehperusahaanHandukLuminutu

adalah212,42kg.Waktupemesanankembaliyangharusdilakukanoleh

perusahaan Handuk Luminutu menurutmetode EOQ adalah pada saat

perusahaantinggal305,13kg.

2. RajunaAndani
Judul:AnalisisPersediaanBahanBakuDenganMetodeEOQPadaTahuLubuk

Buaya

Persediaanbahanbakuperludikendaliakanagardalam pelaksanaan

prosesproduksidapatberjalan dengan lancardan dapatmengoptimalkan

penggunaantotalbiayaperperiode.Halinisangatpentingdilakukanoleh

perusahaan mengingatbahwa persediaan merupakan mata rantaiawal

terjadinyaproduksi.Jadi,perusahaanTahuAlamiLubukBuayatersebutharus

memperhatikan persediaan bahan bakuseoptimal mungkin agar bisa

menghasikanpembelianbahanbaku,biayatotalperpeiode,frekuensipembelian

bahanbaku,safetystock,danRe-orderpointyangoptimal.

Peneitianinidilakukandenganmenggunakanmetodestudideskriptif.

Jenisdatayangdigunakanadalahdataprimerdandataskunder,sedangkan

sumberdatanyaadalahkunatitatifdandatakualitatif.Teknikpengumpulandata

menggunakanstudilapangandanstudipustaka.Penelitianinidilakukanselama

lebihkurangtigabulanmulaiFebruari2014hinggaApril2014dilaksanakanpada

perusahaanTahuAlamiLubukBuayaJalanAdinegoroNo12AmpangKeretaApi.

Adapunmetodeanalisisyangdigunakanyaiut:menentukanEOQ,TC,Safety
Stock,danROP.

Daripenelitiantersebutdapatdisimpulkanbahwajumlahkebutuhan

bahanbakuyangekonomisdanoptimaldenganmenggunakanmetodeEOQ
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padatahun2012dan2013adalah8.745Kgdenganfrekuensipembelian17kali

dalamsatutahundan8.078Kgdenganfrekuensipembelian15kalidalamsatu

tahun.Sedangkankuantitaspersediaanpengaman(safetystock)padatahun

2012 dan 2013dengan menggunakan metode EOQ kuantitas persediaan

pengamanadaah4.316Kgdan3.840Kg.Pemesanankembali(ReorderPoint)
menurutperhitunganEOQpadatahun2012dantahun2013beradapadatitik

5.171Kgdan4.544Kg.HasilpenelitianinimenunjukanBahwaPengelolaan

persediaanbahanbakudenganmenggunakanmetodeEOQdapatmeningkatkan

Efisiensidalampengelolaanpersediaanbahanbaku.

2.7 KerangkaPemikirandanKonstelasiPenelitian

2.7.1 KerangkaPemikiran

Setiap perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan maupun

perusahaan manufaktur selalu memerlukan persediaan.Tanpa adanya

persediaan,parapengusahaakandihadapkanpadarisikobahwaperusahaan

padasuatuwaktutidakdapatmemenuhikeinginanparapelanggan.Persediaan

merupakanbahan-bahan,barang-barangyangsediakandanbahan-bahandalam

prosesyangterdapatdalam perusahaanuntukprosesproduksi,sertabarang-

barangjadiatauprodukyangdisediakanuntukmemenuhipermintaandari

konsumen.

Pengendalian persediaan menurut Sofjan Assauri (2008:176),

Pengendalian persediaan dapatdikatakan sebagaisuatu kegiatan untuk

menentukantingkatdankomposisidaripersediaanparts,bahanbaku,dan

baranghasil/produk,sehinggaperusahaandapatmelindungikelancaranprduksi

danpenjualansertakebutuhan-kebutuhanpembelianperusahaandenganefektif

danefisien.

Untukdapatmengelolapersediaanbahanbakuagardapatmemenuhi

kebutuhanjumlahbahanbakupadawaktuyangtepat,sertajumlahbiayayang

rendah,makadiperlukansuatusistem pengendalianpersediaanyangbaikdi

perusahaan.Mengendalikanataumengaturpersediaanyangtepatbukanlahhal

yang mudah. Apabila jumlah persediaan yang besar mengakibatkan

meningkatnyabiayapenyimpanan,namunapabilapersediaanterlalusedikit

mengakibatkanterjadinyakekuranganpersediaansehinggakelancaranproses

produksimenjaditerhambat.Pengendalianpersediaanbahanbakumerupakan

kegiatanyangsangatpentingdalam suatuperusahaan,karenatujuandari

pengendalianperusahaanadalahuntukmemperolehkualitasdanjumlahyang

tepatdaribahan-bahanataubarangyangtersediapadawaktuyangdibutuhkan

dengan biaya-biaya yang minimum untuk keuntungan atau kepentingan
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perusahaan.Indikatoryangperludilakukanpengendalianpersediaanbahan

baku adalah jumlah pemesanan bahan baku dan jumalah ketersediaan

persediaanbahanbakupadaperusahaan.Olehkarenaituperusahaanperlu

mengadakanpengendalianpersediaandenganbaikagartercapainyasuatu

produksidanterhindardarikekeuranganbahanbakuyangdapatmenghambat

kelancaranprosesproduksi.

Efisiensidalam halprosesproduksiadalahhalyangingindicapaiuntuk

mendapatkan keuntungan yang banyak.Efisiensidisiniberfokus pada

penggunaaninoutsecaraminimalisnamuntetapmenghasilkantargetoutput

yangdiinginkan.Meminimalkaninputbergunauntukmenekanbesarbiayayang

akandikeluarkansaatprosesproduksidilakukan.Untukmenghasilkansesuatu

tentu diperlukan banyak unsurpendukungnya,baik berupa pekerja yang

memproses,bahanbakudanbahkanbiayayangakandikeluarkansaatproduksi

dilakukan.Semua haltersebutakan ditekan seminimalmungkin untuk

keuntunganyangmaksimal.Efisiensiprosesproduksidapatdilihatdariinputdan

output. Untuk itu perusahaan sebaiknya melakukan pencegahan dari

terhambatnyaprosesproduksidengancaramelakukanpembelianbahanbaku

yangsesuaidenganjumlahkebutuhanproduksi.Daripermasalahanyangterjadi

diperusahaan,denganmenggunakanmetodeEconomicOrderQuantity(EOQ)

akanmempermudahperusahaanuntukmelakukanpemesananbahanbaku

yangpalingekonomiskarenaEOQmerupakanmetodepengendalianpersediaan

yang menentukan jumlah barang yang harus dipesan untuk memenuhi

permintaanyangdiproyeksikan.Dilakukannyapengelolaanpersediaanbahan

baku yang baikakan meningkatkan efisiensiproduksipada perusahaan,

menghindarkandaririsikoterhentinyakegiatanoperasi,sertamampumenjamin

kepuasankonsumensehinggamampubersaingdenganperusahaanlain.
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2.7.2 KonstelasiPenelitian

Gambar3

KonstelasiPenelitian

2.8HipotesisPenelitian

1.PelakasanaanpengendalianpersediaanbahanbakupadaCV.Yogitasbelum

baik.

2.EfisiensiprosesproduksipadaCV.Yogitasbelumberjalanbaik.

3.Pengendalianpersediaanbahanbakuberdampakpadaefisiensiproses

produksipadaCV.Yogitas.

EfisiensiProsesProduksi:

1. Input

2. Output

Pengendalian

PersediaanBahanBaku:

1. Jumlah

Pemesanan

bahanbaku

2. Jumlah

Pesediaanbahan

Metode

EOQ
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

JenispenelitianyangdigunakanpenelitianiniadalahpenelitianDeskriptif

(Eksploratif)denganmetodepenelitianstudikasusyangmenggambarkan

secara mendalam mengenaiefisiensiproses produksiyang melibatkan

pengendalianpersediaanbahanbakuyangdigunakanolehCV.Yogitas.

3.2 Objek,Unit,Analisi,danLokasiPenelitian

3.2.1 ObjekPenelitian

Objekpenelitiandidalampenelitianiniadalahpengendalianpersediaanbahan

bakusebagaivariabelindependensedangkanefisiensiprosesproduksisebagai

variabeldependen,yangpadaintinyapenelitianinibertujuanuntukmelakukan

penelitianmengenaimetodepengendalianpersediaansertaefisiensiproses

produksiyang terdapatpada CV.Yogitas.Perusahaan inimenghasilkan

beberapaproduksesuaipesanankonsumenseperti:taspromosi,tasseminar

(pelatihan,workshop,merchandise perusahaan).Mesin yang digunakan

CV.Yogitasterdiridari:cutter,mesinjahit,mesinsablon.

3.2.2 UnitAnalisis

Dalam penelitianiniunitanalisisyangdigunakanadalahrespongroupyaitu

divisi/operasionalproduksipadaCV.Yogitas.

3.2.3 LokasiPenelitian

AdapunlokasipenelitianyangdilakukanolehpenelitiadalahdiCV.Yogitasyang

bergerakdibidangproduksianekataspromosi.UsahayangberlokasidiSindang

BarangNo.15(Sampingterminallaladon),KabupatenBogor,Ciomas-Laladon,

Bogor.

3.3 JenisdanSumberDataPenelitian

Jenisdatayangdigunakanadalahdatakuantitatif,yaitudatadaninformasi

berupaangka-angkamengenaiaspek-aspekyangberhubungandenganmetode

persediaan.

Sumberdatapenelitianyangdigunakanterkaitdengansumberdata:Data
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Primer,yaitudatayangdikumpulkansecaralangsungdariobjekyangditeliti.

PenelitimengumpulkandatadiCV.YogitasusahayangberlokasidiSindang

BarangNo.15(Sampingterminallaladon),KabupatenBogor,Ciomas-Laladon,

Bogoryaitudenganmelakukanobservasidanwawancara.Meliputikeadaan

umumperusahaanataugambaranumumperusahaanyaitudatatentangsejarah

perusahaan,strukturorganisasisertavisidanmisiperusahaan.DataSekunder,

yaitudatayangdiperolehdaripihaklaindataberupapersediaanbahanbaku,

pemakaianbahanbaku,biayapemesanandanbiayapenyimpanansetelah

mengalami proses pengolahan dan juga mempelajari masalah yang

berhubungandenganobjekyangditelitimelaluibuku-bukupedoman,literatur

yangdisusunparaahliyangberhubungandenganmasalahyangditeliti.

3.4 OperasionalVariabel

Tabel5

OperasionalVariabel

PengendalianPersediaanBahanBakuDalamMenunjangEfisiensiProses

ProduksiPadaCV.Yogitas

Variabel Indikator Ukuran Skala

Pengendalian

Persediaan

BahanBaku

1. Jumlah

pemesananbahan

baku

2. Jumlah

persediaanbahan

baku

3. Waktu

Pemesanan

Orderpembelian

bahanbakuatau

pemesananbahan

baku

Menentukanjumlah

persediaanbahan

bakuyangsesuai

dengankebutuhan

produksi

Waktupemesanan

bahanbakuuntuk

persediaandalam

satuperiode

Rasio

Rasio

Interval

Efisiensi

Proses

Produksi

1.Input

2.

JumlahKebutuhan

BahanBaku

Rasio
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Padapenelitianiniterdapatduavariabelyaitupengendalianpersediaan

bahanbakudankelancaranprosesproduksi.Padavariabelpersediaanbahan

bakuterdiridariduaindikatoryaitu:jumlahpemesananbahanbakudengan

ukuranorderpembelianbahanbakuataupemesananbahanbakudanskala

rasio,jumlahpersediaanbahanbakudenganukuranmenentukanjumlah

persediaanbahanbakuyangsesuaidengankebutuhanprduksidanskalarasio,

waktupemesanandenganukuranwaktutunggupesananmenggunakaninterval,

karenamengestimasiwaktuyangdibutuhkandalammelakukanpemesanandan

waktutunggupesanansampaiditangan.Sedangkanpadavariabelefisiensi

prosesproduksiyaituinputdenganukuranjumlahkebutuhanbahanbakudan

skalarasio,outputdenganukuranpermintaanproduksi(target)danskalarasio.

3.5 MetodePengumpulanData

1.StudiKepustakaan

Penulismengumpulkandatadaninformasidariberbagailandasanteoriyang

digunakan sebagaidasarperumusan masalah dan sebagaialatuntuk

menganalisisdatayangdiperolehdariberbagaibukuyangadahubungannya

dengan permasalahan mengenaipengendalian persediaan bahan baku

terhadapkelancaranprosesproduksi.

2.PenelitianLapangan

Pengumpulandatadenganmelakukanpeninjaunsecaralangsunguntuk

memperoleh data-data yang diperlukan dalam menyusun penelitian.

Penelitianyangdilakukandengancarasebagaiberikut:

a.Observasi,yaitumetodedenganmelakukanpenelitianataupengamatan

secaralangsungpadaobjekyangakanditeliti.

b.Wawancara,yaitumetodepengumpulandatadenganmelakukantanya

jawab bersama narasumberatau individu/kelompok pada tempat

penelitiandilakukan.

c.Dokumentasi,yaitumetodepengumpulandataberupapersediaanbahan

baku,pemakaianbahanbaku,biayapemesanandanbiayapenyimpanan

3.Output Permintaan

produksi(target)

Rasio
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yangdiperolehlangsungdaridataperusahaanataudokumenperusahaan.

3.6 MetodePengolahan/AnalisisData

Metode analisiyang digunakan oleh penulis untuk menentukan

persediaanbahanbakuagarkelancaranprosesproduksitidakterganggu,yaitu

denganmenggunakan2metodeEOQ,yaitu1.EOQtanpamenggunakandiskon,

2.EOQmenggunakandiskon,sebagaiberikut:

1.Menentukankebutuhanpersediaanbahanbaku

a.Penentuanjumlahpemesananyangekonomis

EconomicOrderQuantity(EOQ)Adalahsuatumetodematematisyang

digunakanuntukmenentukanjumlahataubesarnyapesanandenganbiaya

minimalataujumlahpembelianyangoptimal.

RumusEOQperordersebagaiberikut:

EOQ= 2.D.S

H

Dimana:

EOQ=Jumlahpembelianyangoptimal

S=Biayapemesananperpesanan

D=Penggunaan/permintaanyangdiperkirakanperperiodewaktu

H=Biayapenyimpananperunitpertahun

b.Menentukanpersediaanpenyelamat(SafetyStock)

Persediaanpenyelamatadalahpersediaantambahanyangdiadakanuntuk

melindungiatumenjagakemungkinanterjadinyakekuranganbahan(stock
out)melaluirumusdistribusinormal,besarnyapersediaandapatdihitung

sebagaiberikut:

Z=x-μ

σ

KarenapersediaanpengamanmerupakanselisihantaraXdan makaμ,

Z= atauSS=Zss
σ

σ
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Dimana:

X=tingkatpersediaan

=rata-ratapermintaanμ

=standardeviasipermintaanselamawaktutenggangσ

SL=tingkatpelayanan(servicelevel)

SS=persediaanpengaman

c.Menentukantitikpemesananulang(ReorderPoint)

Titikpemesananulangbiasanyaditetapkandengancaramenambahkan

penggunaanselamawaktutenggangdenganpersediaanpengaman,atau

dalambentukrumussebagaiberikut:

ROP=dxL+ss

Dimana:

D=tingkatkebutuhanbahanbakuperunit

L=leadtime(waktutenggang)

Ss=safetystock(persediaanpengaman)

d.Menentukanbiayatotalpersediaan

TC = H + S
Q

2

D

Q

Dimana:

Q=kuantitasyangdipesan

D=Permintaantahunandalamunit

S=Biayapemesananperpesanan

H=BiayaPenyimpananperunitpertahun

e.KuantitasDiskon

Q*= 2DS

IP

Dimana:
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S=Biayapemesananperpesanan

D=Penggunaan/permintaanyangdiperkirakanperperiodewaktu

I=Tingkatbunga

P=Biayaperunit

TC = H + S+PD
Q

2

D

Q

Dimana:

Q=kuantitasyangdipesan

D=Permintaantahunandalamunit

S=Biayapemesananperpesanan

P=biayaperunit

H=biayapenyimpananperunit

2.EfisiensiProsesProduksi

Untukmencaritingkatefisiensidapatdigunakanrumussebagaiberikut:

Efisiensi=Output

Input

oJikaoutputyangditargetkanberbandingdenganinputaktuallebihbesaratau

samadengan1(satu),makaakanterjadiefisiensi.

oJikaoutputyangditargetkanberbandinginputaktuallebihkecildaripada1

(satu),makaefisiensitidaktercapai.

Manfaatdarihasilmetodeanalisispenelitianini,untukmembandingkanhasil

berdasarkan perhitungan menggunakan data yang telah diperoleh dalam

mengefesiensikankegiatanprosesproduksi.ManfaatdarimetodeEOQdan

efisiensidiatasbagiperusahaanyaitusebagaibahanpertimbanganuntuk

mengambilkeputusanyangterkaitdenganprosesproduksiperusahaandan

dengan menggunakan metode iniperusahaan dapatmenghitung jumlah

pemesananbahanbakuyangekonomisdantotalbiayapemesananlebihrendah

daripadasebelummenggunakanmetodeEOQ,sertadapatmengetahuitingkat

efisiensiprosesproduksiyangdilakukanolehperusahaan.
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1 GambaranUmumLokasiPenelitian

4.1.1 SejarahPerusahaan

CV.Yogitasmerupakanperusahaanyangbergerakdibidangproduksi

anekatas.Perusahaaninimemulaiusahasejak2006dandidirikanolehYogi

AlwanFauziyangberlokasidiJalanSindangBarangNo.15(Sampingterminal

laladon), Kabupaten Bogor, Ciomas-Laladon, Bogor. Perusahaan ini

memproduksianekatasbaikuntukskalakecilmaupunskalabesar.

CV.Yogitasmemproduksiberbagaimacamtaspromosiatautasseminar

yang biasdipiliholehpelanggansesuaikebutuhan.Tasyang diproduksi

diantaranyagoodybag,tasseminar/taskantor,mapcase,laptopcase,sling

bag,tas ssekolah,backpack laptop danberbagaimodeltas souvenir.

Pelangganbisamemilihuntukmembawamodelsendiri/custom ataumemilih

model-modeltasyangkamisediakan.TentunyaCV.Yogitasterusberinovasi

membuatmodel-modelyangdiminatiolehpelanggannyasehinggataspromosi

yangdipesanselalumodelterkini.

4.1.2 VisidanMisiPerusahaan

VisiYogitas

MenjadiperusahaantaspromositerkemukadiIndonesiayangberorientasi

padakepuasanpelanggan,kesejahteraankaryawandannilaimanfaatuntuk

ummat.

MisiYogitas

Menjadikanyogitassebagaiaperusahaantasyangkompetendibidangnya;

Memberikan pelayanan yang berkualitas untuk memenuhikepiasan

pelanggan;

Mengembangkansumberdayamanusiayangberkualitas;

Mengutamakankinerjakeuanganperusahaanyangsehatdansenantiasa

menghasilkanprofityangoptimal.
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4.1.3 Nilai-nilaiPerusahaan

1.Integritas.Bersikapjujur,disiplin,transparan,danamanah;

2.KerjasamaTim.Sinergi,komunikasi,salingmendukung,peduli;

3.Unggul.Memberikanyangterbaik,konsisten,persisten;

4.Berpikiran terbuka.Berbaiksangka,belajarsecara berkesinambungan,

kreatif,inovatif.

5.Sukses.Seimbangantarbekerjauntukkehidupanduniawidanbekaluntuk

kehidupanakhirat.

4.2 StrukturOrganisasidanUraianTugas

4.2.1 StrukturOrganisasi

Suatuperusahaandalammencapaikoordinasiyangbaikmakadibentuk

strukturorganisasi.Strukturorganisasimerupakankerangkadansusunanpola

tetap,hubungan-hubungandiantarafungsi-fungsi,bagian-bagianatauposisi-

posisi,maupunorang-orangyangmenunjukkankedudukan,tugas,wewenang

dan tanggung jawab yang berbeda dalam suatu organisasi,selain itu

mempermudahprosesproduksidanmempermudahadanyakoordinasidalam

pelaksanaantugas.

PemilikOwner

Direktur

Divisi

HRD

Divisi

Produksi

Divisi
Purchasing
danInventory

Control

Divisi
Accountin

g

DivisiSales
dan

Marketing

Koordinator

Jahit

DeliverySales
Product

Purchasing
Koordinator

Cutting
Marketing

danInternal

Sales
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Gambar4

StrukturOrganisasi(2017)

4.2.2 UraianTugas

Untukmenggerakansuatuperusahaandibutuhkanpersonilyangmemegang

jabatantertentidalam organisasi,masing-masingpersonildiberitanggung

jawab sesuaidengan jabatannya,dengan demikian akan mempermudah

pengarahan,mengawasidanmengevaluasipelaksanaandarisuatukegiatan.

A.Pemilikowner

Memberikanarahansertainformasipentingberkaitandenganperusahaan.

B.Direktur

Menentukankebijakantertinggiperusahaan;

Bertanggungjawabterhadapkeuntungandankerugianperusahaan;

Bertanggungjawabdalam memipindanmembinaperusahaanseacara

efektifdanefisien.

C.DivisiSalesdanMarketing

Melaksanakan kegiatan penjualan melauitelepon terhadap target

konsumensecara sistematik,serta melengkapilaporan kegitan untuk

setiaphubunganyangdilakukan;

Memeliharasemuahasilanalisispenjualanyangtelahdubuat;

Melakukantindaklanjutpelayanan,untukmemberikankepuasankepada

konsumen.

Administrato
r Inventory
Control Koordinator

SablonGraphic

Design

QCdan
Packing



46

DivisiSalesdanMarketingterdisidari:

a. SalesProject;

b. MarketingdaninternalSales;

c. GraphicDesign.

D.DivisiAccounting

Memverifikasidatakeuanganataudokumenorganisasisesuaidengan

proseduryangberlakudiorganisasi;

Mengelompokkansesuaidenganjenistransaksikedalammasing-masing

bukubesardenganalatbantuBukuBesar;

Mengklasifikasibukubesarsesuaidenganklasifikasiakuntansidengan

alatbantuNeracaSaldo.

E.DivisiPurchasingdanInventoryControl

Mencarisupplieryangsesuaidenganmaterialyangdibutuhkan;

Melakukannegosiasistandarkualitasmaterialdanmemastikantanggal

pengirimanmaterial;

Berkoordinasidengan PPIC dan Gudang tentang jadwaldan jumlah

materialyangakandiorder.

DivisiPurchasingdanInventoryControlterdiridari:

a.Delivery;

b.Purchasing;

c.AdministratonInventoryControl.

F.DivisiProduksi

Menentukanjenisbarangyangharusdibeli;

Memeriksabarangyangditerima;

Memeliharabarangdigudang;

Mengadakanpemeriksaandanpenganalisaan.

Divisiproduksiterdiridari:

a.Koordinatorjahit;

b.Koordinatorcutting;
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c.Koordinatorsablon;

d.QcdanPacking.

G.DivisiHRD

Bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan sumberdaya

manusia;

Melakukankegiatanpembinaan,pelatihandankegiatan-kegiatanyang

berhubungandengan pengembangan kemampuan, potensi, mental,

keterampilandanpengetahuankaryawanyangsesuaistandarperusahaan;

Menyusun kebijaksanaan perusahaan dalam bidang pengajian dan

pemberhentiankaryawansertahal-halyangmenyangkutkesejahteraan

karyawan.

4.2.3 ProsesProduksiCV.Yogitas

AktivitasCV.Yogitasdalamkegiatannyauntukprosesproduksi,tahapan-

tahapanprosesproduksiyangharusdilakukansecaraberurutan.Jikatidak

dilakukansecaraberurutan,prosesproduksitidakakanberjalandenganbaik

dikarenakan setiap tahapan mempengaruhitahapan yang akan dilakukan

selanjutnya.

Gambar5

ProsesProduksiCV.Yogitas

1.Meetingwithcustomer

Tahappertamayangdilakukanperusahaanadalahmelakukanmeeting

dengancustomeruntukmelakukanpersetujuan,mengenaipembiayaan,

bahanbaku,danjenisprodukyangakandikerjakanolehperusahaan.Tahap
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iniadalahtahapawaldimanakonsumenmelakukanpemesanandilakukan

secaraonlinemelauiwebsite,sosialmedia,pesanataudenganlangsung

bertemu.Setelahdiskusidanakhirnyatertarik,selanjutnyadiskusimengenai

jenisdanwarnabahantasyangnantinyaakandigunakan.Setelahsemuanya

disetujuibiasanyakonsumenmenanyaimengenaipembiayaan,tidakjarang

jugakonsumenmenawarkanDP/sebagaitandaterimakepadaperusahaan.

2.Markingdesign

Setelahsemuadealprosesselanjutnyadilakukanadalahmembuatdesain

logodanbentukyangdiinginkankonsumen.Biasanyasebelumlogodifix-

kanperusahaanmemintapihakkonsumenuntukmengecekulangkembali

logoyangdibuat.Jadiketikapihakkonsumeninginmenambahkantulisan

ataugambarbisalangsungdisampaikan.Prosesinimempermudahuntuk

melanjutkanketahapselanjutnya.

3.Cutting

Pemotongandesainyangsesuaidenganmodeldanjumlahyangakan

dibuat.Biasanyauntukmempermudahperusahaanmembuatsebuahpola

yangmanadenganmenggunakansatupoladapatmencetakukiranbahan

yangsamadenganjumlahbanyak.Alatyangdigunakanseperticutter.

4.Sablon

Prosesiniadalahdimanabahanakandiberinamadanlogosesuaidengan

sesuaikehendakkonsumen.Ada2merodepemberiannamadanlogoyaitu

dengancaradibordirataupundisablon.

5.Tailoring

Padatahapinisemuabahansudahdalamkeadaansiap.Dalamartisudah

dibordirataudisablonatausudahdipasangaksesoris.Penghubungan

komponen-komponen tas sesuaidengan gambarkemudian dilakukan

penjahitanagarmenjadibentuktasyangutuh.

6.QC

Setalah dalam proses penjahitan yang menghubungkan komponen-

komponenlainmenjadibentuktas,selanjutnyadilakukanpengecekan

produktastersebut,bahwaselamaprosespenjahitantidakadabahanyang/

produkyangrusak.

7.Finishing

Padatahapinitassudahjadi,sudahmelewatitahappengecekantahapakhir.
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Kemudian,tahappacking.

8.Packing

9.Prosespengepakantaskedalam plastik.Setelahbarangjadi,sebelum

dikirimataudiambillangsungolehkonsumen,biasanyakonsumendiminta

untukmelunasipembayaransehinggabarangbisalangsungdikirim.

10.Export

Prosespengirimanbarangjadikepadakonsumen.

4.3 Pembahasan

4.3.1 PelaksanaanPengendalianPersediaanBahanBakupadaCV.Yogitas

Padaumumnyasebuahperusahaandalam memproduksisuatubarang

sebaiknyaterlebihdahulumelakukanpengendalianpersediaanbahanbaku

secaratepatsehinggaperusahaandapatmencapaitujuanyangdiinginkannya.

Sebuahperusahaanmemilikitujuanutamayaitumemperolehlaba.Salahsatu

caraagarperusahaanmampumemperolehlabayangoptimalyaitudengan

menerapkansuatukebijakanmanajemendenganmemperhitungkanpersediaan

yangoptimal.

Pengendalian persediaan yang dilakukan dapatdigunakan serbagai

landasan/acuanolehperusahaanuntukmerencanakanpersediaanbahanbaku

yangoptimal.Selainitu,pengendalianpersediaanbahanbakumerupakanhal

yangsangatpentingbagiperusahaanproduksi,karenajumlahpersediaanakan

menentukan atau mempengaruhi kelancaran proses produksi secara

keefektifandanefisiensiperusahaantersebut.Denganpersediaanyangoptimal

perusahaanmampumenentukanseberapabesarpersediaanbahanbakuyang

sesuai,sehingga tidak menimbulkan pemborosan biaya karena mampu

menyeimbangkankebutuhanpersediaanbahanbakuyangtidakterlalubanyak

maupunpersediaanyangtidakterlalusedikit.

Dalam kegiatan pengendalian persediaan bahanbaku Kanvas,Baby

Ripstop,danPolysterpadaCV.Yogitasbelum baik.Halinidapatdilihatdari

perusahaanyangbelummenggunakanmetodekhususdalampenyediaanbahan

bakuataumasihmelakukanpengendalianpersediaandenganmemperkirakan

saja,penentuanjumlahyangdibutuhkanmasihmenggunakanperkiraanmasa

lalutanpasuatumetodeyangkhusus,pemesananyangdilakukan24kalidalam

setahundenganleadtimeatauwaktutunggu3haridaripemesanantersebut.

pemesanan bahan baku hanya dengan perkiraan,dengan demand yang

fluktuatifyangmengakibatkankondisipengendalianpersediaanbelum cukup

efektifdanefesienmelihatpersediaanbahanbakuyangkadangtidaksesuai
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dengankebutuhanpermintaankonsumensepertipersediaanbahanbakuyang

terlalubanyaksehinggaperusahaanharusmengeluarkanbiayapenyimpanan,

biayaperawatan,biayapemesanan,dankemungkinanterjadinyapenyusutan

yangmengurangikeuntungan,danpersediaanbahanbakuyangterlalusedikit

mengakibatkanterhambatnyaprosesproduksidalamperusahaan.

Dalam pengendalian persediaan bahan baku,perusahaan masih

menggunakanperkiraansebagaidasarpenentuankapandanberapabanyak

bahan baku yang harus dibeli.Dengan persediaan yang tidak akurat

menyebabkanperusahaanmengalamikekuranganbahanbakusehinggadapat

mempengaruhiprosesproduksidiperusahaan.Halinitidaksejalandengan

tujuanpengendalianpersediaanmenurutAssauri(2008:299)dapatdinyatakan

sebagaiberikutyaituuntukmenjagajangansampaiperusahaankehabisan

persediaansehinggadapatmengakibatkanterhentinyaproduksi,menjagaagar

supayapembentukan persediaan oleh perusahaan tidakterlalu besaratau

berlebih-lebihan,sehinggabiaya-biayayangtimbuldaripersediaantidakterlalu

besardanmenjagaagarpembeliansecarakecil-kecilandapatdihindarikarena

iniakanmengakibatkanbiayapemesananmenjadibesar.Denganpengendalian

yangbaikakanberdampakpadakualitasbahanbakutersebut,sehingga

diharapkantidakadalagibahanbakuyangdisimpanterlalulamadigudang.

Kekuranganpersediaanmengakibatkanterganggunyaprosesproduksidantidak

tersedianya produk untuk pelanggan.Apabila perusahaan tidak memiliki

persediaanprodukyangmemadai,akibatdarikekuranganbahanbakuakan

berdampaknegatifyaitukonsumenakanmembelidaripesaing,haliniakan

menimbulkan kehilangan kesempatanmemperoleh keuntungan selama

persediaantidakada.Kemudianloyalitaspelangganhilang,daniniyangpaling

bermasalah.Jikapelangganmembelidaripesaingdanterusberpindahmenjadi

pelanggantetappesaing,artinyaperusahaanakankehilangankonsumendalam

jangkawaktuyanglama.

Olehkarenaitu,perusahaanCV.Yogitassebaiknyaterlebihdahulu

menentukan:

1.Jumlahpersediaanbahanbakuyangdibutuhkan.

2.Waktupemesananpersediaanbahanbaku.

3.Biaya-biayayangmenyangkutpersediaanbahanbaku

4.3.2 EfisiensiProsesProduksipadaCV.Yogitas

Efisiensipengelolaanpersediaanbahanbakuterpenuhijikaperbandingan
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antarainputdanoutputmencapaihasilyangoptimal.Artinya,efisiensitercapai

jikapenggunaanbahanatauinputuntukmembuatsuatukeluaranatauoutput

berbandinglurusdantidakmenimbulkansisa.Agardapatmengelolapersediaan

bahanbakudenganperludilakukananalisispersediaanbahanbakupada

terutamapadabesarjumlahpersediaandanwaktupemesanankembaliagar

lebihefisien.Efisiensidalamhalprosesproduksiadalahhalyangingindicapai

untukmendapatkankeuntunganyangbanyak.Efisiensidisiniberfokuspada

penggunaaninputsecaraminimalisnamuntetapmenghasilkantargetoutput

yangdiinginkan.Meminimalkaninputbergunauntukmenekanbesarbiayayang

akandikeluarkansaatprosesproduksidilakukan.Untukmenghasilkansesuatu

tentu diperlukan banyak unsurpendukungnya,baik berupa pekerja yang

memproses,bahanbakudanbahkanbiayayangakandikeluarkansaatproduksi

dilakukan.Semua haltersebutakan ditekan seminimalmungkin untuk

keuntunganyangmaksimal.Efisiensiprosesproduksidapatdilihatdariinputdan

output.

Tabel6

DataEfisiensiProsesProduksipadaCV.Yogitas(2017)

Jenisbahan Jumlah

persediaan

(Input)

Jumlah

permintaan

(Output)

Efisiensi

(input/output)

Kanvas 9.092 12.101 0.75

Baby

Ripstop

10.267 13.655 0.75

Polyster 10.418 13.865 0.75

Sumber:Datayangdiolahpenulis(2018)

Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwaefisiensiprosesproduksi
padaCV.Yogitasmasihkurangberjalandenganbaik,karenauntukmengetahui
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tingkatefisiensi,jikahasilnya=1makaakanterjadiefisiensi.Namundalamhal
initingkatefisiensiproduksipadaCV.Yogitasmasihdibawah<1,denganhasil
masing-masingitem0,75makadalamhaliniefisiensitidaktercapai.

4.3.3 Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dalam menunjang Efisiensi

ProsesProduksipadaCV.Yogitas

Pengendalian persediaan merupakan satu cara mengendalikan

persediaanagardapatmelakukanpemesananyangtepatsehinggapersediaan

tersediapadasaatakandigunakan.BahanbakuKanvas,BabyRipstop,dan

PolysteryangdigunakanCV.Yogitasuntukmembuattas.Berikutdata-datayang

diperolehdariCV.Yogitas,diantaranyayaitu:

Tabel7

DataBiayaKebutuhanBahanBakupadaCV.Yogitas(2017)

BahanBaku Jumlah

BiayaPemesanan:

-Kanvas

-BabyRipstop

Biayatelepon =Rp 50.000

Biayaadministrasi=Rp 1.250.000

Biayapengiriman =Rp 120.000

Rp 1.420.000

Biayatelepon =Rp 50.000

Biayaadministrasi=Rp 986.200

Biayapengiriman =Rp 120.000
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-Polyster

Rp1.156.200

Biayatelepon =Rp 50.000

Biayaadministrasi=Rp 1.180.500

Biayapengiriman=Rp 120.000

Rp1.350.500

Biaya

Penyimpanan:

-Kanvas

-BabyRipstop

-Polyster

Biayalistrik =Rp3.000.000

Biayatenagakerjagudang=Rp4.440.000

Biayaasuransi =Rp1.200.000

=Rp8.640.000

Sumber:CV.Yogitas(2017)

Tabel8
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DatakebutuhanBahanBakupadaCV.Yogitas(2017)

Keterangan Jumlah

Kebutuhanbahanbakuper

tahun:

a.BahanbakuKanvas

b.BahanbakuBabyRipstop

c.BahanbakuPolyster

12.101psc

13.655psc

13.865psc

Frekuensipemesanan 24(dalamsatu

tahun)

Jumlahsetiapsatukalipesan:

a.BahanbakuKanvas

b.BahanbakuBabyRipstop

c.BahanbakuPolyster

1.008psc

1.138psc

1.155psc

Kebutuhanbahanbakuper

hari:

a.BahanbakuKanvas

b.BahanbakuBabyRipstop

c.BahanbakuPolyster

39psc

44psc

44psc

Waktutunggu 3

Sumber:Datayangdiolaholehpenulis,2018
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Tabel9

Ketersediaanjamkerja

Bulan Jumlah

harikerja

Jam

kerja

tersedia

Januari 27 216

Februari 25 200

Maret 27 216

April 23 184

Mei 25 200

Juni 26 208

Juli 27 216

Agustus 26 208

September 26 208

Oktober 27 216

November 27 216

Desember 26 208

TOTAL 312

Sumber:CV.Yogitas(2017)

Berdasarkandata-datayangdiperolehdariperusahaan,makapenulis

akanmenganalisidatatersebutdenganmenggunakan2metodeEOQ,yaitu1.

EOQtanpamenggunakandiskon,2.EOQmenggunakandiskon,sebagaiberikut:

1. Kanvas

a. Menentukankebutuhanpersediaanbahanbaku(Tanpadiskon)

D=12.101psc

S=1.420.000/pesanan

H=8.640.000=30.000
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12bulan:24kali

EOQ= 2DS

H

= 2x12.101x1.420.000

30.000

=1.070psc

FrekuensiPemesanan=kebutuhanbahanbaku1tahun

Q

=12.101=11kalipertahun

1.070

Kuantitasperpesanan=kebutuhanselama1tahun

Frekuensipemesanan

=12.101

11

=1.100psc

Rata-ratapersediaan=kuantitasperpesanan

2

=1.100=550psc

2

Jika,1tahunsamadengan312hari,makajangkawaktuantartiappesanan

adalah:

T=Jumlahharikerjapertahun

Frekuensipemesanan

=312=28hari

11

b.Menentukanpersediaanpenyelamat(safetystock)

Persediaanpenyelamatbergunauntukmelindungiperusahaandariresiko

kehabisanbahanbakudanketerlambatanpenerimaanbahnbakuyangdipesan.

Dengantingkatpelayanan(SL)yangdiinginkansebesar95% (Z=1,65)dan

standardeviasi()sebesar39selamamasawaktutenggang(3hari),maka:σ
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SS=Zσ

=1,65x39

=64psc

c. Menentukantitikpemesananulang(reorderpoint)

Reorderpointadalahsaatdimanaharusdiadakanataudilakukankembali

pemesanansehinggakedatanganataupenerimaanbahanbakuyangdipesan

tersebuttepatpadawaktunya.

ROP=dxL+SS

=39x3+64

=181psc

d.Menentukanbiayatotalpersediaan

TC = H + S
Q

2

D

Q

= 30.000+ 1.420.000
1.100

2

12.101

1.100

=16.500.000+15.621.291

=32.121.291

psc

1.70 dalamsatutahun11kali

158 ReorderPoint

56 SafetyStock
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Waktu

3 28

L

Berdasarkanperhitungantersebut,apabilaperusahaaninginmelakukan

pemesananyangekonomistanpadiskon,makaperusahaanharusmelakukan

11 kalipemesanan,dengan jumlah setiap pemesanan 1.070 psc,dan

pemesanandilakukanselama28harisekaliperusahaanmelakukanpemesanan

ulang181pscdenganpersediaanpenyelamatsebesar64psc.Sedangkanbiaya

yangharusdikeluarkanolehperusahaansebesarRp32.121.291,-

 EOQmenggunakandiskon

- Kanvas

D=12.101psc

S=1.420.000

H=30.000

I=20%

Jumlah

Pemesanan

Hargaperunit

1-500 26.000

501-1.000 24.500

1.001–lebih 22.000

Q*= 2DS

IP

Q*= =2.795psc2x12.101x1.420.000

0.2x22.000

TC = H + S+PD
Q

2

D

Q

TC= 30.000+ 1.420.000+ x(0.2x12.101)
2.795

2

12.101

2.795
(0.2x22.000)
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=41.925.000+6.147.914+4400x2420

=58.720.914

Apabila perusahaan melakukan pemesanan dengan menggunakan

diskonmakaperusahaansetiappemesanandenganjumlah2.795pscdengan

biayayangharusdikeluarkansebesarRp58.720.914,-.

2.BabyRipstop

a.Menentukankebutuhanpersediaanbahanbaku(tanpadiskon)

D=13.655

S=1.156.200/pesanan

H=8.640.000=30.000

12bulan:24

EOQ= 2DS

H

= =1.026psc2x13.655x1.156.200

30.000

FrekuensiPemesanan=kebutuhanbahanbaku1tahun

Q

=13.655=13kalipertahun

1.026

Kuantitasperpesanan=kebutuhanselama1tahun

Frekuensipemesanan

=13.655

13

=1.050psc

Rata-ratapersediaan=kuantitasperpesanan

2

=1.050=525psc

2
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Jika,1tahunsamadengan312hari,makajangkawaktuantartiappesanan

adalah:

T=Jumlahharikerjapertahun

Frekuensipemesanan

=312=24hari

13

b.Menentukanpersediaanpenyelamat(SafetyStock)

Persediaanpenyelamatbergunauntukmelindungiperusahaandariresiko

kehabisanbahanbakudanketerlambatanpenerimaanbahnbakuyang

dipesan.Dengantingkatpelayanan(SL)yangdiinginkansebesar95%(Z=

1,65)danstandardeviasi()sebesar44selamamasawaktutenggang(3σ

hari),maka

SS=Zσ

=1,65x44

=73psc

c.Menentukantitikpemesananulang(ReorderPoint)

Reorderpointadalahsaatdimanaharusdiadakanataudilakukankembali

pemesanansehinggakedatanganataupenerimaanbahanbakuyangdipesan

tersebuttepatpadawaktunya.

ROP=dxL+SS

=44x3+73

=205psc

d.Menentukanbiayatotalpersediaan

TC= H + S
Q

2

D

Q

= 30.000+ 1.156.200
1.050

2

13.655

1.050

=15.750.000+15.036.106

=30.786.106
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psc

1.026 dalamsatutahun13kali

205 ReorderPoint

73 SafetyStock

Waktu

3 24

L

Berdasarkanperhitungantersebut,apabilaperusahaaninginmelakukan

pemesananyangekonomistanpadiskonmakaperusahaanharusmelakukan13

kalipemesanan,denganjumlahsetiappemesanan1.026psc,danpemesanan

dilakukanselama24harisekaliperusahaanmelakukanpemesananulang205

pscdenganpersediaanpenyelamatsebesar73psc.Sedangkanbiayayangharus

dikeluarkanolehperusahaansebesarRp30.570.600,-.

 EOQmenggunakandiskon

- BabyRipstop

D=13.655psc

S=1.156.200/pesanan

H=30.000

I=20%

Jumlah

Pemesanan

Hargaperunit

1-500 14.000

501-1.000 13.500
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1.001–lebih 11.000

Q*= 2DS

IP

Q*= =3.750psc2x13.655x1.156.200

0.2x11.000

TC = H + S+PD
Q

2

D

Q

TC= 30.000+ 1.156.000+ x(0.2x13.655)
3.750

2

13.655

3.750
(0.2x11.000)

=56.250.000+4.209.381+2.200x2.731

=66.467.581

Apabila perusahaan melakukan pemesanan dengan menggunakan

diskonmakaperusahaansetiappemesanandenganjumlah3.750pscdengan

biayayangharusdikeluarkansebesarRp66.467.581,-.

3.Polyster

a.Menentukankebutuhanpersediaanbahanbaku(tanpadiskon)

D=13.865

S=1.350.500/pesanan

H=8.640.000=30.000

12bulan:24

EOQ= 2DS

H

= =1.117psc2x13.865x1.350.500

30.000

FrekuensiPemesanan=kebutuhanbahanbaku1tahun

Q

=13.865=12kalipertahun

1.117
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Kuantitasperpesanan=kebutuhanselama1tahun

Frekuensipemesanan

=13.865

12

=1.155psc

Rata-ratapersediaan=kuantitasperpesanan

2

=1.155=578psc

2

Jika,1tahunsamadengan312hari,makajangkawaktuantartiappesanan

adalah:

T=Jumlahharikerjapertahun

Frekuensipemesanan

=312=26hari

12

b.Menentukanpersediaanpenyelamat(SafetyStock)

Persediaanpenyelamatbergunauntukmelindungiperusahaandariresiko

kehabisanbahanbakudanketerlambatanpenerimaanbahnbakuyang

dipesan.Dengantingkatpelayanan(SL)yangdiinginkansebesar95%(Z=

1,65)danstandardeviasi()sebesar44selamamasawaktutenggang(3σ

hari),maka:

SS=Zσ

=1,65x44

=73psc

c.Menentukantitikpemesananulang(ReorderPoint)

Reorderpointadalahsaatdimanaharusdiadakanataudilakukankembali

pemesanan sehingga kedatangan atau penerimaan bahan baku yang

dipesantersebuttepatpadawaktunya.

ROP=dxL+SS

=44x3+73

=205psc
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d.Menentukanbiayatotalpersediaan

TC = H + S
Q

2

D

Q

= 30.000+ 1.350.500
1.155

2

13.865

1.155

=17.325.000+16.206.000

=33.531.000

psc

1.117 dalamsatutahun12kali

205 ReorderPoint

73 SafetyStock

Waktu

3 26

L

Berdasarkanperhitungantersebut,apabilaperusahaaninginmelakukan

pemesanan yang ekonomis maka perusahaan harumelakukan 12 kali

pemesanan,denganjumlahsetiappemesanan1.117psc,danpemesanan

dilakukanselama26harisekaliperusahaanmelakukanpemesananulang205

pscdenganpersediaanpenyelamatsebesar73psc.Sedangkanbiayayangharus

dikeluarkanolehperusahaansebesarRp33.531.000,-.

 EOQmenggunakandiskon

- Polyster
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D=13.865psc

S=1.350.500/pesanan

H=30.000

I=20%

Jumlah

Pemesanan

Hargaperunit

1-500 25.000

501-1.000 23.500

1.001–lebih 21.000

Q*= 2DS

IP

Q*= =2.9862x13.865x1.350.500

0.2x21.000

TC= 30.000+ 1.350.000+ x(0.2x13.865)
2.986

2

13.865

2.986
(0.2x21.000)

=44.790.000+6.268.030+4.200x2.773

=62.704.630

Apabila perusahaan melakukan pemesanan dengan menggunakan

diskonmakaperusahaansetiappemesanandenganjumlah2.986pscdengan

biayayangharusdikeluarkansebesarRp62.704.630,-

2. EfisiensiProsesProduksi

Untukmencaritingkatefisiensidapatdigunakanrumussebagaiberikut:
Efisiensi=input=>1

output
Jikaoutputyangditargetkanberbandingdenganinputaktuallebihbesar
atausamadengan1(satu),makaakanterjadiefisiensi.

Jikaoutputyangditargetkanberbandinginputaktuallebihkecildaripada
1(satu),makaefisiensitidaktercapai.

Tabel9

Efisiensiprosesproduksisebelumnya
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NamaItem Jumlah

persediaan

(Input)

Jumlah

permintaan

(Output)

Efisiensi

(Input/Output)

Kanvas 9.092 12.101 0.75

Baby

Ripstop

10.267 13.655 0.75

Polyster 10.418 13.865 0.75

Sumber:Datayangdiolahpenulis(2018)

Berdasarkantabeldiatasdapatdilihatbahwaefisiensiprosesproduksi
padaCV.Yogitasmasihkurangberjalandenganbaik,karenauntukmengetahui
tingkatefisiensi,jikahasilnya=1makaakanterjadiefisiensi.Namundalamhal
initingkatefisiensiproduksipadaCV.Yogitasmasihdibawah<1,denganhasil
masing-masingitem0,75makadalamhaliniefisiensitidaktercapai.

Tabel10

Efisiensiprosesproduksisesudahnya

NamaItem Jumlah

Kebutuhan

PerTahun

EOQ Frekuensi

Pemesanan

Efisiensi

Kanvas 12.101 1.070 11 12.101=1

11.770

BabyRipstop 13.655 1.026 13 13.655=1

13.338

Polyster 13.865 1.117 12 13.865=1

13.404

Sumber:Datadiolah,2018

EfisiensiprosesproduksipadaCV.Yogitasmenjadi1,dimanahalini
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meningkatsebesar0.25darisebelumnyasehinggadapatdikatakanproses

produksitercapaiefisiensikarenaangkalebihbesardarisebelumnya.

Makadapatdilihatdaritabeltersebutapabilanilaiefisiensiproses

produksi1dapatdikatakanlancar.Dengannilaikelancaranprosesproduksi

sebsar0,75prosesproduksipadaCV.Yogitasdapatdikatakanbelum efisien,

dikarenakanpersentase0,25merupakanfaktor-faktorlainyangmenghambat

prosesproduksisepertiketidaksesuaianpersediaanbahanbaku,sumberdaya

manusia,mesindanfaktor-faktorlainnya.DengametodeEOQpengendalian

persediaan bahan bakumenggunakan metode EOQ dapatmeningkatkan

efisiensibahanbaku.
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BABV

SIMPULANDANSARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkanhasilpembahasandananalisismengenaipengendalian

persediaanbahanbakudalam menunjangefisiensiprosesproduksipadaCV.

Yogitas,makapenulisdapatmenyimpulkansebagaiberikut:

1.Pelaksanaanpengendalianpersediaanyangdilakukanperusahaanmasih

menggunakanperkiraansajamencakupsuatukegiatanmulaidaripenentuan

jumlahdanjenisbahanbakuyangdibutuhkan,kapandiperlukannyabahan

bakutersebut,dankapanpemesananyangdilakukanperusahaan.Halini

disebabkanperusahaanterkadangmengalamikekuranganpersediaanbahan

baku.PengendalianpersediaanbahanbakuterhadapbahanbakuKanvas,

BabyRipstop,danPolysterpadaCV.Yogitasmasihkurangbaikkarenahanya

menggunakanperkiraandaripenjualanmasalalumengakibatkanCV.Yogitas

mengalami kekurangan persediaan bahan baku. Dalam penyediaan

kebutuhan bahan baku masih terjadikekurangan bahan baku karena

pemesananataupembelianbahanbakuyangdilakukanolehperusahaan

sebanyak 24 kalidalam satu tahun dengan jumlah setiap satu kali

pemesanan 1.008 pscKanvas,1.121 pscBabyRipstop,dan Polyster

1.155pscyangmenyebabkanCV.Yogitasmengalamikekuranganpersediaan

bahanbakusehinggaprosesproduksitidaklancarakibatdaripenyediaan

persediaan bahan baku yang tidak optimal.Maka dapatdisimpulkan

persediaanbahanbakupadaCV.Yogitasbelumbaik.

2.Jikadilihatdarisegiefisiensi,bahwaefisiensiprosesproduksipadaCV.

Yogitasmasihkurangberjalandenganbaik,karenauntukmengetahuitingkat

efisiensi,jikahasilnya=1makaakanterjadiefisiensi.Namundalam halini

tingkatefisiensiproduksipadaCV.Yogitasmasihdibawah<1,denganhasil

masing-masingitem Kanvas,BabyRipstopdanPolysterbesarangka0,75

makadalamhaliniefisiensibelumtercapai.

3.Berdasarkan data yang diolah,metode EOQ dapat diterapkan dan

meningkatkanefisiensiprosesproduksipadaCV.Yogitas,karenaEOQdapat

menentukanjumlahpemesananpalingoptimaldalam pemesananbahan
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baku, menentukan persediaan pengaman (safety stock)agartidak

mengalamikekuranganpersediaan,danmenentukanReorderpointdimana

saatpersediaanmengalamititikyangtelahditentukandenganperhitungan

maka perusahaan harus melakukan pemesanan kembali. Tingkat

implementasipengendalianpersediaanbahanbakupadaCV.Yogitasdalam

menunjangefisiensiprosesproduksisangattinggi.Halinidisebabkankarena

persediaan sangat berkaitan erat dengan proses produksi.Dengan

perhitunganmetodeEOQtanpadiskonpemesananyangekonomisuntuk

bahanbakuKanvas1070pscdenganbiayayangdikeluarkanperusahaanRp

32.121.291,denganmenggunakandiskonpemesananekonomis2.795psc

dengabiayayangdikeluarkanperusahaanRp58.720.914.BahanbakuBaby

Ripstoptanpamenggunakandiskonpemesananyangekonomis1.026psc

denganbiayayangdikeluarkanRp30.786.106.apabiladenganmenggunakan

diskonjumlahpemesanan3.750pscdenganbiayayangdikeluarkansebesar

Rp66.467.581.SedangkanuntukbahanbakuPolysterjumlahpemesanan

1.117psc,denganbiayayangdikeluarkanperusahaansebesarRp33.531.000,

danmenggunakanperhitungandengandiskonjumlahpemesanan2.986psc

denganbiayayangdikeluarkanRp62.704.630.

5.2Saran

Berdasarkan hasilpenelitian dan kesimpulan yang diperoleh,maka

penulisakanmemberikanbeberapasaranyangdapatdijadikanmasukan

sebagaibahanpertimabanganbagiCV.Yogitas,saran-sarantersebutyaitu

sebagaiberikut:

1.Dalam pelaksanaan pengendalian persediaan bahan baku,sebaiknya

perusahaanmeninjaukembalikebijakanpengendalianpersediaanbahan

bakuyangselamainitelahdilakukanperusahaan.Karenapengendalian

persediaanyangdilakukanperusahaanberjalankurangbaikdanperusahaan

sebaiknyamengantisipasikekuranganbahanbakuagarprosesproduksitidak

terganggu,dengancaramelakukanpemesannbahanbakudengankuantitas

yangdisesuaikandengantargetproduksi.

2.Darihasilanalisa dan perhitungan penulis CV.Yogitas sebaiknya

menggunakanmetodeEOQ gunamenentukanjumlahyangdipesanuntuk

sekalipemesanandandapatmenentukankapanpemsananulangdilakukan

denganmenggunakanROP,sehinggaCV.Yogitasdapatmenigkatkanefisiensi
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pengelolaanpersediaanmereka.Dariyangawalnyabelummencapaiefisiensi

atauberadapadaangka0,75dapatmeningkatmenjadi1atautercapainya

efisiensi.

3.SebaiknyaperusahanmenerapkanmetodeEOQ(EconomicOrderQuantity)

tanpadiskondidalammelakukanpengendalianpersediaanbahanbakuyang

telah terbuktimenghasilkan jumlah pemesanan yang ekonomis,dan

menyediakanpersediaanpenyelamat(safetystock)agartidakmengalami

kekurangan persediaan,dan menentukan Reorderpointdimana saat

persediaanmengalamititikyangtelahditentukandenganperhitunganmaka

perusahaanharusmelakukanpemesanankembali.Apabilamenggunakan

EOQdiskonjumlahpemesanabesarmengakibatkanbiayayangdikeluarkan

menjadibesar.SehinggametodeEOQtanpadiskondanrumusefisiensiyang

penulisterapkanakanmendukungpersediaanyangoptimaldanefisiensi

prosesproduksimenjadilebihbaik.
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